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ABSTRAK

Budiningtyas, Dewi, 2024. Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi
Pecahan Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual Siswa Kelas 4.Tesis. Program
Studi  Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Malang, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Yus Mochamad
Cholily, M.Si (I1) Dr. Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd.

Peneltian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis tulis dan lisan pada materi pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa
kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Paron. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini yaitu 10 siswa kelas 4 yang memiliki gaya belajar visual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis tulis siswa
kelas 4 dengan gaya belajar visual sudah menunjukkan kategori sangat baik dengan
rata-rata 73,1. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis lisan siswa kelas 4
dengan gaya belajar visual juga sudah menunjukkan kategori sangat baik dengan
rata-rata 80,1. Hasil rata-rata menunjukkan bahwa siswa kelas 4 dengan gaya
belajar visual di SD Muhammadiyah 1 Paron memiliki kemampuan komunikasi
matematis dengan kategori yang tinggi dengan rata-rata nilai 76,9. Siswa dengan
gaya belajar visual yang menunjukkan kemampuan komunikasi matematis tulisnya
baik, terbukti kemampuan komunikasi lisannya juga baik. Sedangkan, siswa
dengan gaya belajar visual yang menunjukkan kemampuan komunikasi matematis
lisannya baik, belum tentu tulisnya juga baik.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematika, Materi Pecahan, Gaya
Belajar Visual, Siswa Kelas 4

Xi



ABSTRACT

Budiningtyas, Dewi, 2024. Mathematical Communication Ability on Fraction
Material in View of Visual Learning Style of Grade 4 Students.
Mathematics Education Study Program, Postgraduate Program, University
of Muhammadiyah Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. Yus Mochamad
Cholily, M.Si (I1) Dr. Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd.

This study aims to describe the written and oral mathematical
communication skills on fraction material in terms of visual learning style of grade
4 students at SD Muhammadiyah 1 Paron. The type of research used is descriptive
qualitative using tests, interviews, and documentation. The subjects of this study
were 10 grade 4 students who had a visual learning style. The results showed that
the written mathematical communication skills of grade 4 students with visual
learning styles had shown a very good category with an average of 73.1. While the
oral mathematical communication skills of grade 4 students with visual learning
styles have also shown a very good category with an average of 80.1. The average
results show that grade 4 students with visual learning styles at SD Muhammadiyah
1 Paron have mathematical communication skills ina high category with an average
score of 76.9. Students with visual learning styles who show good written
mathematical communication skills, it is proven that their oral communication skills
are also good. Meanwhile, students with visual learning styles who show good oral
mathematical communication. skills, -have not been able to communicate
mathematically.

Keywords : Math CommunicationSkills, Fraction Materials, Visual
Learning Style, Grade 4 Students
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A. PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran yang
memegang peranan penting dalam merangsang perkembangan berpikir
manusia (Dianti dkk, 2022; La’ia & Harefa, 2021). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika di sekolah harus dilaksanakan secara efektif. Salah
satu faktor dalam mencapai pembelajaran matematika yang efektif yaitu
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan keterampilan yang berperan penting dalam
memahami dan menerapkan matematika (Maftuh, 2020; Jusniani &
Nurmasidah, 2021; Aprilianto dkk, 2022). Komunikasi matematis
mengungkapkan ide-ide matematika secara runtut kepada teman sebaya, guru,
dan individu lain melalui komunikasi tulis dan lisan (Pristiwi & Nurmilah,
2022; Maryati dkk, 2022; Syafina & Pujiastuti, 2020; Rezika Aliffianti dkk,
2022). Artinya kemampuan. komunikasi matematis memberikan informasi
tentang sejauh mana siswa memahami konsep matematika yang dipelajarinya
dan bagaimana siswa menggabungkan pemahaman tersebut.

Pemahaman konsep melalui pembelajaran matematika,  diharapkan
mampu menyalurkan ide dengan notasi, kurva, diagram, atau media lain untuk
mendeskripsikan - keadaan. 'Komunikasi memiliki peran penting untuk
mendorong siswa dalam mengingat konsep dan memahami gagasan serta
bahasa abstrak dengan simbol matematika (Bachriani & Muksar, 2021;
Rohmawati et al., 2024). Namun, nyatanya masih banyak siswa kurang
maksimal dalam mengerjakan masalah matematika jika dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari dan tidak terbiasa menyalurkan gagasan dalam bentuk
lisan serta tulisan. Siswa kurang bisa menentukan maksud masalah pada soal,
tahapan yang harus dilakukan serta memilih cara yang tepat
menyelesaikannya. Akibatnya siswa mengerjakan soal secara tidak tersruktur
dan menggunakan simbol atau notasi matematika yang kurang tepat. Penelitian
terdahulu dan relevan juga menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa
masih rendah (Zaditania & Ruli, 2022; Hasbi dkk, 2023; Deswita dkk, 2018).



Pecahan merupakan materi pada kurikulum matematika SD dan menjadi
satu materi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. Adapun
pemahaman yang mendalam tentang pecahan, memerlukan kemampuan untuk
mengkomunikasikan pemahaman secara jelas dan efektif (Kusumasari &
Nugraheni, 2023; Baharuddin, 2020). Hal ini berkaitan dengan peran guru,
yang mana seorang guru harus bisa memahami gaya belajar siswa sehingga
metode pembelajaran guru sesuai dengan karakter belajar siswa. Adanya
kesesuaian gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa akan menjadikan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan berdampak baik pada prestasi
akademik siswa khususnya pada pembelajaran matematika. Guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif sesuai dengan
cara mereka, agar dapat melihat dan merasakan kegunaan matematika dalam
situasi serta kondisi kehidupan nyata (Harahap & Mudjiran, 2022; Azzahrah
Putri-dkk, 2021; Agustina Silitonga & Magdalena, 2020).

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda pada saat memahami dan
mengkomunikasikan informasi yang sama (Masrifah dkk, 2020; Fendrik dkk,
2022). Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematisnya
berkaitan “dengan cara siswa dalam menyerap, mengatur dan mengolah
informasi yang diperolehnya. Hal tersebut dinamakan gaya belajar (Riyadi &
Pujiastuti, 2020; Himmah & Nugraheni, 2023). Gaya belajar merupakan cara
individu dalam menyerap, mengolah, dan menyimpan informasi. Gaya belajar
pada setiap siswa tidaklah sama, meskipun siswa tersebut berada di sekolah
atau kelas yang sama (llham dkk, 2021; Hafizha dkk, 2022; Syahdela &
Zuhriah, 2022; Nurnaifah dkk, 2022).

Hasil observasi dan angket yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10
oktober 2023, menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kelas 4 di SD
Muhammadiyah 1 Paron cenderung memiliki gaya belajar visual. Gaya belajar
visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, mengamati, memandang, dan
sejenisnya. Siswa dengan gaya belajar visual dapat memahami dan mengingat
informasi lebih baik melalui representasi visual seperti gambar, diagram,
ilustrasi, dan bentuk visual lainnya (Baehagi dkk, 2023). Pada penelitian
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Abdillah dkk (2022), menerangkan bahwa subjek dengan gaya belajar visual
mampu mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan, menggunakan
istilah, notasi dan simbol matematika dalam menyajikan ide,
menginterpretasikan ide-ide matematika dengan bahasa mereka sendiri serta
menarik kesimpulan dari pernyataan matematika.

Telah banyak penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis tulis
siswa seperti yang telah dilakukan oleh Bachriani & Muksar (2021), Mandasari
& Chandra (2018), Ikhtiar & Hidayanto (2021). Pada hasil penelitinnya
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis tulis siswa berada pada
kategori sedang. Namun pada kajian penelitiannya, banyak yang menggunakan
subjek siswa SMP. Penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis lisan
siswa masih belum ada yang menggunakannya untuk penelitian masa sekarang
dan jarang digunakan penelitian sebelumnya. Penelitian terkait kemampuan
komunikasi matematis tulis dan lisan seperti yang telah dilakukan oleh Darto
dkk (2022), Nurmalia dkk (2019), Utomo (2019), Anisa dkk (2023), Andriani
dkk (2020). Pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis tulis dan lisan siswa yang berbeda-beda. Ada siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan yang tinggi.
Ada pula siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis lisan tinggi,
namun rendah pada kemampuan komunikasi matematis tulis. Selain itu, pada
kajian penelitiannya banyak yang menggunakan subjek siswa SMP dan
SMA/SMK.

Penelitian terkait kemampuan komunikasi —matematis tulis siswa
berdasarkan gaya belajar visual seperti yang telah dilakukan oleh Bharti dkk
(2020), Kamilah & Nasution (2022), Ikhsan & Afriansyah (2023) menyatakan
bahwa hasil tes kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa dengan gaya
belajar visual menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori baik atau
sedang. Namun pada kajian penelitiannya, banyak yang menggunakan subjek
siswa SMP dan SMA/SMK. Penelitian terkait kemampuan komunikasi
matematis lisan siswa berdasarkan gaya belajar visual, masih belum ada yang
menggunakannya untuk penelitian masa sekarang. Penelitian terkait
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kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan siswa berdasarkan gaya
belajar visual seperti yang telah dilakukan oleh Utomo & Nafi’an (2019)
dengan judul “Pelatihan Terhadap Guru Tentang Cara Menggali Komunikasi
Matematika Siswa Smp Ditinjau Berdasarkan Gaya Belajar Visual”, hanya
terfokus pada acara guru menggali dan menganalisis kemampuan komunikasi
matematika siswa SMP ditinjau berdsarkan gaya belajar visual. Pada penelitian
tersebut belum menganalisis secara jelas terkait kemampuan komunikasi
matematis tulis dan lisan berdasarkan gaya belajar visual. Oleh Karena itu,
kemampuan komunikasi matematis pada materi pecahan ini perlu diteliti lebih
mendalam dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis tulis dan lisan yang dimiliki oleh siswa kelas 4 dengan gaya belajar

visual di SD Muhammadiyah 1 Paron.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting
dalam pembelajaran  matematika  karena = sebagai ~ penunjang
kemampuan matematika siswa. (Ilham dkk, 2021; Rachmawati dkKk,
2021). Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam
menyampaikan sesuatu dengan bahasa matematika seperti simbol,
gambar, grafik, benda nyata atau tabel (Dianti dkk, 2022; Nuryanto
dkk, 2022).

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa memberikan penjelasan
tentang penyelesaian dari suatu permasalahan matematika menjadi
berbagai bentuk simbol, gambar, atau kata-kata secara tulis dan lisan.
Kemampuan komunikasi matematis ini sangat penting untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam pada diri siswa.

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

4



penelitian ini adalah sebagai berikut:

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis dalam

Tabel 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis dan Lisan

No. Indikator Kemampuan Tulis Lisan
Komunikasi Matematis

1) Kemampuan Menuliskan Menjelaskan
menghubungkan benda informasi yang informasi yang
nyata kedalam ide diketahui dan diketahui dan
matematika secara tertulis ditanyakan ditanyakan
dan lisan. dari soal materi dari soal

pecahan. materi
pecahan.

2) Kemampuan menyatakan Menggunakan Menggunakan
peristiwa sehari-hari  simbol-simbol  simbol-simbol
dengan simbol-simbol  matematika matematika
matematika dalam perupa berupa
menyajikan ide-ide pecahan saat pecahan saat
matematika secara secara menuliskan menjelaskan
tertulis dan lisan. informasi yang - informasi yang

diperoleh dari “diperoleh dari
soal dan saat soal dan saat
menyelesaikan menyelesaikan
permasalahan.  permasalahan.

3) Kemampuan menjelaskan = Menuliskan Menjelaskan
ide matematika secara konsep konsep
tertulis dan lisan. pecahan yang - pecahan yang

sesuai dengan  sesuai dengan
permasalahan ~ permasalahan
dari soal. dari soal.

4) Kemampuan memahami Menuliskan Menjelaskan
dan mengevaluasi ide-ide langkah- langkah-
matematika dalam langkah langkah
menyelesaikan penyelesaian penyelesaian
permasalahan sehari-hari dengan tepat dengan tepat
secara tertulis dan lisan. serta dapat serta dapat

melakukan melakukan

perhitungan
dengan benar.

perhitungan
dengan benar.




No. Indikator Kemampuan Tulis Lisan
Komunikasi Matematis

5) Kemampuan Menuliskan Menjelaskan
mengkomunikasikan simpulan hasil simpulan hasil
kesimpulan jawaban penyelesaian.  penyelesaian.

permasalahan  sehari-hari
sesuai dengan pertanyaan
secara tertulis dan lisan.

2. Materi Pecahan
Pada sekolah dasar, materi pecahan merupakan materi prasyarat yang
digunakan untuk mempelajari materi-materi berikutnya. Materi pecahan
yang diajarkan di kelas 4 SD meliputi mengenal pecahan, pecahan senilai
dan pecahan sederhana, membandingkan dan mengurutkan pecahan,
penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta pecahan desimal dan persen
(Pudjiastusi dkk, 2023).

3. Gaya Belajar Visual
a. Pengertian Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
mengamati, memandang, dan sejenisnya (Erawati & Putri, 2019;
Yustitia & Juniarso, 2020). Gaya belajar visual merupakan suatu gaya
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti melihat
gambar, diagram, peta, poster, grafik, teks (tulisan dan huruf) dan
sebagainya (Masrifah dkk, 2020; Bharti dkk, 2020)..

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar visual merupakan gaya belajar dengan
cara melihat, mengamati, memandang, dan sejenisnya. Gaya belajar ini
dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti melihat
gambar, diagram, peta, poster, grafik, teks.

b. Karakteristik Gaya Belajar Visual
Adapun karakteristik gaya belajar visual adalah sebagai berikut:



1) Gaya belajar visual lebih menyukai guru mengajar dengan cara
menuliskan semua materi di papan tulis, dengan begitu mereka bisa
membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Terutama
pada pembelajaran matematika (Kamilah dkk, 2022).

2) Siswa dengan gaya belajar visual biasanya belajar menggunakan
indra penglihatannya sehingga mudah mengingat apa Yyang
dilihatnya (Baehaqi dkk, 2023).

3) Siswa dengan gaya belajar visual biasanya belajar dengan grafik,
diagram, gambar, maupun mind mapping, suka menggaris bawahi
kata-kata yang dirasa penting dalam buku, suka memberi warna
warni pada catatan penting, mengilustrasikan catatan yang penuh
tulisan ke dalam bentuk grafik, diagram, gambar, maupun mind
mapping, dan kurang bisa mencatat dengan lengkap ketika guru
menjelaskan (Ilham dkk, 2021).

c. Indikator Gaya Belajar Visual
Adapun Indikator gaya belajar visual yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) ‘Memahami materi pecahan dengan cara visual

2) Rapi dan Teratur dalam mengerjakan soal materi pecahan.

3) Selalu teliti dalam menyelesaikan soal materi pecahan

C. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting)
(Sugiyono, 2021). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam berbentuk kata-kata atau
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka melainkan kepada makna.
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk. Hal ini

dikarenakan penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dideskripsikan
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untuk menghasilkan tulisan atau gambaran secara terperinci mengenai
kemampuan komunikasi matematis terhadap materi pecahan ditinjau dari

gaya belajar visual siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Paron.

. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 4 SD Muhammadiyah 1 Paron
yang beralamat di Jalan Raya Paron, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi,

Jawa Timur pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Peneliti

melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 1 Paron dengan alasan sebagai

berikut:

a. Peneliti ingin mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis dan
lisan siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Paron yang kebanyakan
memiliki-gaya belajar visual.

b. Belum pernah diadakan penelitian tentang kemampuan komunikasi
matematis tulis dan lisan terhadap materi pecahan ditinjau dari gaya

belajar visual siswa kelas 4.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian bisa memberikan innformasi mengenai data
penelitian yang dapat menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti. Subjek
terdiri data subjek langsung dan subjek tidak langsung yaitu dimana peneliti
bisa mendapatkan informasi pada subjek penelitian tanpa perantara orang
kedua. Subjek tidak langsung biasa mendapatkan informasi dari pihak lain
atau orang lain yang mengetahui tentang karakteristik subjek penelitian
secara jelas, detail, dan berdasar fakta yang ada (Sari & Marunung, 2019).
Pada penelitian ini, subjek penelitian berupa data subjek langsung yaitu 10
siswa kelas 4 yang memiliki gaya belajar visual berdasarkan hasil quisioner
awal yang sudah dilakukan, Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah
kemampuan komunikasi matematis pada materi pecahan ditinjau dari gaya

belajar visual siswa.



4. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang didapatkan dari banyak sumber. Data
dapat dikelompokkan berdasarkan cara pengumpulannya dibagi menjadi
dua yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari siswa melalui wawancara,
observasi, maupun pengamatan langsung (Sugiyono, 2021). Data
primer dalam penelitian ini meliputi hasil tes dan wawancara untuk
mendeskripsikan kemampuan -komunikasi matematis pada materi
pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, buku, publikasi
pemerintah maupun sumber lain yang mendukung (Sugiyono, 2022).
Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen sebagai penguatan
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis pada materi

pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4.

5. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Tes
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur

perilaku dan Kkinerja seseorang dengan tujuan yang bervariasi sesuai
dengan konteksnya, seperti diagnostik, evaluasi, seleksi, penempatan
dan promosi (Sari & Marunung, 2019). Tujuan dilakukannya tes adalah
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis siswa
dengan gaya belajar visual. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tulis yang berjumlah 3 soal uraian materi pecahan yang
dipilih dengan melihat indikator kemampuan komunikasi matematis
tulis dan indikator gaya belajar visual siswa sebagai berikut :

Tabel 2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis dengan
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Indikator Gaya Belajar Visual

No. Indikator Kemampuan Tulis Indikator Gaya
Komunikasi Matematis Belajar Visual

A. Kemampuan Menuliskan 1. Siswa dapat
menghubungkan  benda informasi yang memahami materi
nyata kedalam ide diketahui dan pecahan dengan
matematika secara tertulis ditanyakan cara visual yaitu
dan lisan. dari soal menuliskan

materi informasi  yang
pecahan. diketahui dan
ditanyakan.

2. Siswa rapi dan
teratur dalam
menuliskan
informasi  yang
diketahui dan
ditanyakan.

3. Siswa teliti dalam
menuliskan
informasi  yang
diketahui dan
ditanyakan.

B.- Kemampuan menyatakan- Menggunakan 1.- Siswa dapat
peristiwa sehari-hari - simbol-simbol memahami materi
dengan simbol-simbol  matematika pecahan dengan
matematika dalam berupa cara visual yaitu
menyajikan ide-ide pecahan saat dapat
matematika secara secara menuliskan menggunakan
tertulis dan lisan. informasi yang simbol-simbol

diperoleh dari matematika

soal dan saat berupa pecahan

menyelesaikan saat menuliskan

permasalahan. informasi  yang
diperoleh dari
soal dan saat

menyelesaikan
permasalahan.
Siswa rapi dan
teratur dalam
menggunakan
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No.

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Tulis

Indikator Gaya
Belajar Visual

simbol-simbol

matematika

berupa pecahan
saat menuliskan
informasi  yang
diperoleh dari
soal dan saat
menyelesaikan
permasalahan.

Siswa teliti dalam
menuliskan
informasi
diperoleh dari
soal dan saat
menyelesaikan
permasalahan.

yang

C. Kemampuan menjelaskan - Menuliskan
secara konsep

ide  matematika
tertulis dan lisan.

pecahan  yang
sesuai dengan
permasalahan
dari soal.

1.

Siswa dapat
memahami materi
pecahan dengan
cara visual yaitu
menuliskan
konsep pecahan
yang sesuai
dengan
permasalahan
dari soal.
Siswa rapi
teratur
menuliskan
konsep pecahan
yang sesuai
dengan
permasalahan
dari soal.

Siswa teliti dalam
menuliskan
konsep pecahan
yang sesuai

dan
dalam
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No.

Indikator Kemampuan Tulis
Komunikasi Matematis

Indikator Gaya
Belajar Visual

dengan
permasalahan
dari soal.

Kemampuan memahami Menuliskan
dan mengevaluasi ide-ide langkah-
matematika dalam langkah
menyelesaikan penyelesaian
permasalahan sehari-hari dengan tepat
secara tertulis dan lisan. serta dapat
melakukan
perhitungan
dengan benar.

1.

Siswa dapat
memahami materi
pecahan dengan
cara visual yaitu
dapat menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian
dengan baik serta
dapat melakukan
perhitungan
dengan benar.
Siswa rapi dan
teratur dalam
menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian
dengan baik.
Siswa teliti dalam
menuliskan
perhitungan
dengan benar.

Kemampuan Menuliskan
mengkomunikasikan simpulan hasil
kesimpulan jawaban = penyelesaian.
permasalahan.sehari-hari

sesuai dengan pertanyaan

secara tertulis dan lisan.

Siswa dapat
memahami materi
pecahan dengan
cara visual yaitu
dapat menuliskan
simpulan  hasil
penyelesaian.

Siswa rapi  dan
teratur dalam
menuliskan

simpulan  hasil
penyelesaian.

Siswa teliti dalam
menuliskan
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No. Indikator Kemampuan Tulis Indikator Gaya
Komunikasi Matematis Belajar Visual

simpulan  hasil

penyelesaian.

b. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk saling
bertukar informasi serta ide yang dilakukan dengan tanya jawab.
Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk menganalisis
permasalahan secara lebih- terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai - pendapat, ~dan ide-idenya. Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara semiterstruktur yang termasuk kategori
in-dept interview yang mana lebih bebas daripada tersruktur namun
lebih terbuka (Sugiyono, 2021). Pedoman wawancara yang digunakan
pada penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang secara garis besar
mencakup indikator kemampuan komunikasi matematis lisan dengan
indicator gaya belajar visual siswa. Pertanyaan akan disesuaikan
dengan hasil jawaban tes dan keadaan siswa dalam menjawab
pertanyaan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis
lisan siswa terhadap materi pecahan ditinjau dari gaya belajar visual
siswa kelas 4.

Tabel 3 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan dengan
Indikator Gaya Belajar Visual

No. Indikator Kemampuan Lisan Indikator Gaya
Komunikasi Matematis Belajar Visual
A. Kemampuan Menjelaskan 1. Siswa dapat
menghubungkan benda informasi yang memahami materi
nyata  kedalam ide diketahui dan pecahan  dengan
matematika secara ditanyakan dari cara visual yaitu
tertulis dan lisan. soal materi menjelaskan
pecahan. informasi yang
diketahui dan
ditanyakan.

2. Siswa rapi dan
teratur dalam
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No. Indikator Kemampuan Lisan Indikator Gaya

Komunikasi Matematis Belajar Visual
menjelaskan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan.

3. Siswa teliti dalam
menjelaskan
informasi yang
diketahui dan
ditanyakan.

B. Kemampuan Menggunakan 1. Siswa dapat
menyatakan  peristiwa . simbol-simbol memahami  materi
sehari-hari dengan matematika pecahan  dengan
simbol-simbol berupa pecahan cara Vvisual vyaitu
matematika dalam saat dapat
menyajikan ide-ide menjelaskan menggunakan
matematika secara secara - informasi yang simbol-simbol
tertulis dan lisan. diperoleh dari matematika berupa

soal dan saat pecahan saat

menyelesaikan menjelaskan

permasalahan. informasi yang
diperoleh dari soal
dan saat
menyelesaikan
permasalahan.

2. Siswa rapi dan
teratur dalam
menggunakan
simbol-simbol
matematika berupa
pecahan saat
menjelaskan
informasi yang
diperoleh dari soal
dan saat
menyelesaikan
permasalahan.

3. Siswa teliti dalam

menjelaskan
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No.

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Lisan

Indikator Gaya
Belajar Visual

informasi yang
diperoleh dari soal
dan saat
menyelesaikan
permasalahan.

Kemampuan
menjelaskan
matematika
tertulis dan lisan.

ide
secara

Menjelaskan 1.

konsep
pecahan yang
sesuai dengan
permasalahan
dari soal.

Siswa
memahami
pecahan  dengan
cara visual vyaitu
dapat menjelaskan
konsep  pecahan
yang sesuai dengan
permasalahan dari
soal.
Siswa
teratur
menjelaskan
konsep  pecahan
yang sesuai dengan
permasalahan dari
soal.

Siswa teliti dalam
menjelaskan
konsep  pecahan
yang sesuai dengan
permasalahan dari
soal.

dapat
materi

dan
dalam

rapi

Kemampuan memahami
dan mengevaluasi ide-
ide matematika dalam
menyelesaikan

permasalahan sehari-hari
secara tertulis dan lisan.

Menjelaskan 1.

langkah-
langkah
penyelesaian
dengan  tepat
serta dapat
melakukan
perhitungan
dengan benar.

Siswa
memahami
pecahan  dengan
cara visual vyaitu
dapat menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian
dengan baik serta
dapat melakukan
perhitungan
dengan benar.

dapat
materi
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C.

No. Indikator Kemampuan Lisan
Komunikasi Matematis

Indikator Gaya
Belajar Visual

Siswa rapi dan
teratur dalam
menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian
dengan baik.
Siswa teliti
menjelaskan
perhitungan
dengan benar.

E. Kemampuan Menjelaskan
mengkomunikasikan simpulan hasil
Kesimpulan jawaban penyelesaian.
permasalahan sehari-hari
sesuai dengan
pertanyaan secara tertulis
dan lisan.

Siswa dapat
memahami materi
pecahan  dengan
cara visual vyaitu
dapat menjelaskan
simpulan hasil
penyelesaian.
Siswa rapi  dan
teratur dalam
menjelaskan
simpulan hasil
penyelesaian.
Siswa teliti dalam
menjelaskan
simpulan hasil
penyelesaian.

Dokumen

Dokumen atau dokumenter adalah informasi yang disimpan atau

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter (Sugiyono, 2021). Pada

penelitian ini dokumen yang dimaksudkan adalah dokumen yang

diperoleh dari pihak sekolah yang berupa hasil angket gaya belajar

siswa kelas 4, modul pembelajaran, daftar nama siswa, dan laporan

hasil belajar siswa juga sebagai penguatan untuk mendeskripsikan

kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan terhadap materi

pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4.
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6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

peneliti adalah sebagai berikut.

a. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengerjakan soal
uraian materi pecahan yang berjumlah 3 soal uraian dengan subjek
penelitian siswa kelas 4 yang berjumlah 10 siswa dengan ketentuan
siswa tersebut memiliki gaya belajar visual. Hasil jawaban siswa akan

diperiksa dan dianalis berdasarkan kategori kemampuan komunikasi

matematis.
Tabel 4 Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis
Interval Nilai Kategori
X<50.10 Rendah
50.10 < x <72.82 Sedang
x >72.82 Tinggi

Sumber : (Dianti et al., 2022)
b. Wawancara
Wawancara yang ~digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur dipilih peneliti
karena wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman wawancara
yang telah disusun. Setiap siswa diberi pertanyaan yang sama.
Wawancara dilakukan secara langsung kepada siswa kelas 4 yang
berjumlah 10 siswa dengan gaya belajar visual sebagai subjek
penelitian.
c. Dokumen
Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi
yang diperoleh dari pihak sekolah yang berupa hasil angket gaya belajar
siswa kelas 4modul pembelajaran, daftar nama siswa, dan laporan hasil
belajar Siswa. Dokumen tersebut yang akan digunakan sebagai

pendukung pelaksanaan penelitian ini.
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7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dkk (2014) mengemukakan bahwa kegiatan analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah lengkap. Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Miles dkk (2014),

Data
Display

yaitu

Data
Collection

Data
Condensation)

Conclusion
Drawing/Veri-

vying)

Gambar 2 Teknik Analisis Data

8. Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa
tahapan yaitu; persiapan yang dilakukan mulai dari menelaah masalah yang
menyebabkan seseorang bertanya-tanya, berfikir, dan berupaya menemukan
kebenaran yang ada. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menemui
sumber data. Pada penelitian ini, pengumpulan data ini diperoleh melalui
tes, wawancara dan dokumentasi. Validasi data yang dilakukan dengan
pengecekan data. Analisis data yang dilakukan dengan memperoleh,
menyeleksi, dan mengubah menjadi sebuah informasi. Penarikan
kesimpulan yang dilakukan dengan memberikan kesimpulan terhadap data
hasil analisis. Dan yang terakhir penyusunan laporan yang dilakukan
sebagai bentuk pertanggungjawaban peneliti.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu kemampuan yang
penting dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan ini dapat
membantu seseorang untuk memproses gagasan dan menghubungkan antara
gagasan satu dengan gagasan yang lain (Pratiwi et al., 2023). Kemampuan
komunikasi matematis siswa secara tulis maupun lisan saat ini masih tergolong
rendah. Fakta dilapangan membuktikan bahwa ide matematis siswa belum
tersampaikan dengan baik ketika dihadapkan pada suatu permasalahan
matematika (Daimaturrohmatin & Rufiana, 2019). Kemampuan ini bisa
ditingkatkan pada diri siswa dengan cara menyesuaikan gaya belajar yang
dimiliki siswa dengan proses pembelajaran yang dilakukan (Suyandi dkk,
2022). Dengan begitu para siswa akan lebih mudah dan terbiasa menerima
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Adapun pembahasan terkait hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan Komunikasi Matematis pada materi pecahan ditinjau
dari gaya belajar visual siswa kelas 4
Kemampuan komunikasi matematis ini meliputi tulis dan lisan.
Berikut hasil analisis data tentang kemampuan komunikasi matematis tulis
dan lisan yang diperoleh dari penelitian.
a. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Kemampuan komunikasi matematis tulis dapat diketahui dari hasil
tes tulis yang dilakukan oleh siswa. Adapun pengolahan data hasil tes
tulis berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis tulis
ditinjau dari gaya belajar visual siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Subjek Soal 1 2 3 1 5 Kesimpulan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 12 3 1 2 3
1 NV AN A AN AT AN ATV AT AT AT AT AT A
s1 2 VA N AN AN AN VAV ANV AV VT Tinggi
3 VA AN A AT AT A AN ATAT AN AV AN
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Kesimpulan

1
1 2312 312 31231 2 3

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Subjek Soal

VI VANV VIV AT TN

1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3
1
2
3

Tinggi

IR EREEEEEEEEEE

S2

IREEEREEEEEEEEEE

VI VAV I VTV I TV

Sedang

VI XA VI NIV AT TN

S3

v ¥ X 4V VY X X X X X XV vV X

X X X VNV VAV VTV T VTN

Sedang

X X X VA NI VI VTV VA

S4

X X XV v VXX X X X XV vV X

X XXV VAN A VAT IV

Sedang

S AREREERSERER

S5

VA A A X X XX XX VY X

N ERRERE RS IR

Tinggi

VA X N VN VAN Wl 7V Ny 3

S6

VA X A A AV AN XAV A X XXX

VAV XANN TN AA NN ATV

1
2
3

Sedang

VI XAANT AN Ll T VT

S7

VXA X XX XX X VA X

VT XAV TV AANT AT AV

)
2
3
1
2
3
1
2
3

Sedang

VAX XA T VAN AN TN

S8

VoA X VA AX X XX X XA A X

IENREEEN S EEEEEE

Tinggi

VI AN VI VT TN TV

S9

VAV N J V3V ¥ XV IXT VX

VI XA VLAV I I VTN

Sedang

VA XA AN AT AT T T VA

S10

v v XV VX X X X X XAV X

Berdasarkan tabel 5 diatas, adapun pembahasannya adalah sebagai

berikut.

1) Kemampuan Menghubungkan Benda Nyata Ke Dalam Ide

Matematika secara tertulis

Pada indikator ini, siswa yang dapat menuliskan informasi
20

yang diketahui dan ditanyakan berjumlah 8 siswa, sedangkan 2



2)

siswa lainnya tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Siswa yang rapi dan teratur dalam menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan sebanyak 8 siswa. Hal ini selaras
dengan penelitian Masrifah dkk (2020), yang megungkapkan bahwa
siswa dengan gaya belajar visual dapat menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dengan rapi dan teratur. Sedangkan 2
siswa lainnya tidak rapi dan tidak teratur karena tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan. Siswa yang teliti dalam
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan berjumlah 3
siswa, sedangkan 5 siswa lain nya kurang teliti dalam menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
Kemampuan Menyatakan Peristiwa Sehari-Hari Dengan Simbol-
Simbol Matematika Dalam Menyajikan Ide-Ide Matematika Secara
Tertulis

Pada indikator ini, seluruh siswa dengan gaya belajar visual
dapat. menggunakan simbol-simbol matematika berupa pecahan,
hanya saja ada 3 siswa yang tidak menuliskan informasi yang
diperoleh . dari soal, namun  dapat menuliskan simbol saat
menyelesaikan permasalahan. Seluruh siswa rapi dan teratur dalam
menggunakan simbol-simbol matematika berupa pecahan, hanya
saja ada 3 siswa yang tidak menuliskan informasi yang diperoleh
dari soal, namun dapat menuliskan simbol dalam menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan 5 siswa yang kurang lengkap dalam
menuliskan informasi yang diperoleh dari soal, namun dapat
menuliskan simbol dalam menyelesaikan permasalahan. Seluruh
siswa teliti dalam menuliskan simbol pecahan, hanya saja ada 3
siswa yang tidak menuliskan informasi yang diperoleh dari soal,
namun dapat menuliskan simbol dalam  menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan 5 siswa yang kurang lengkap dalam
menuliskan informasi yang diperoleh dari soal, namun dapat
menuliskan simbol dalam menyelesaikan permasalahan. Namun, hal
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3)

4)

ini tidak selaras dengan penelitian Putra dkk (2019), yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika
seara tertulis dengan rapi, teratur serta teliti.
Kemampuan Menjelaskan Ide Matematika Secara Tertulis

Pada indikator ini, Seluruh siswa yang dapat menuliskan
konsep pecahan yang sesuai dengan permasalahan dari soal, hanya
saja ada 6 siswa yang kurang tepat dalam menuliskan konsep
pecahan pada soal nomor 3. Seluruh Siswa rapi dan teratur dalam
menuliskan konsep pecahan yang sesuai dengan permasalahan dari
soal. Seluruh siswa teliti dalam menuliskan konsep pecahan yang
sesuai dengan permasalahan dari soal, hanya saja ada 8 siswa yang
kurang tepat dalam menuliskan konsep pecahan pada soal nomor 3.
Hal ini selaras dengan penelitian Wijayanti dkk (2019), yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual belum
maksimal dalam menjelaskan ide matematika secara tertulis.
Kemampuan Memahami Dan Mengevaluasi lde-lde Matematika
Dalam Menyelesaikan Permasalahan Sehari-Hari Secara Tertulis

Pada - indikator 'ini, Seluruh siswa dapat menggunakan
langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta dapat melakukan
perhitungan dengan benar, hanya saja ada 6 siswa yang kurang tepat
dalam menggunakan langkah-langkah penyelesaian pada soal
nomor 3. Seluruh siswa rapi dan teratur dalam menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dengan baik, hanya saja ada 6 siswa yang
kurang tepat dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian pada
soal nomor 3. Seluruh siswa teliti dalam melakukan perhitungan
dengan benar, hanya saja ada 8 siswa yang kurang tepat dalam
melakukan perhitungan dengan benar pada soal nomor 3. Namun,
hal ini tidak selaras dengan penelitian Putra dkk (2019), yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam
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menyelesaikan permasalahan sehari-hari seara tertulis dengan rapi,
teratur serta teliti.

5) Kemampuan  Mengkomunikasikan  Kesimpulan  Jawaban
Permasalahan Sehari-Hari Sesuai Dengan Pertanyaan Secara
Tertulis

Pada indikator ini, Seluruh siswa dapat menuliskan simpulan
hasil penyelesaian, hanya saja ada 1 siswa yang tidak menuliskan
simpulan hasil penyelesaian soal nomor 3. Seluruh siswa rapi dan
teratur dalam menuliskan simpulan hasil penyelesaian, hanya saja
ada 1 siswa yang tidak menuliskan simpulan hasil penyelesaian soal
nomor 3. Seluruh siswa teliti dalam menuliskan simpulan hasil
penyelesaian, hanya saja ada 7 siswa yang kurang tepat menuliskan
simpulan hasil penyelesaian dan 1 siswa yang tidak menuliskan
simpulan hasil penyelesaian soal nomor 3. Hal ini selaras dengan
penelitian Kamilah dkk (2022), yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan gaya visual masih kurang mampu menuliskan simpulan
akhir, sehingga harus dibimbing untuk selalu membuat simpulan
yang benar.

b. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan
Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat diketahui dari
hasil wawancara dengan siswa. Adapun pengolahan data hasil tes tulis
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis tulis ditinjau
dari gaya belajar visual siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Indikator Kemampuan komunikasi mateamatis Lisan

Subjek Soal 1 2 3 4 5 Kesimpulan
1 2 3123123123123
T VAV VAV VNV T VTV VT

si 2 VANV VAT AT AT T ATV Tinggi
IREEEEEEEEEEEEEERE
IREEEEEEEEEEEEEEE

2 2 VANV NAT AT AT T ATV Tinggi
N B B B B e e B
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Indikator Kemampuan komunikasi mateamatis Lisan

Subjek Soal 1 2 3 4 5 Kesimpulan
1 2312312312312 3
1 VA AN ANANANAANAANAANA AN

3 2 N AN AVAVANVAANAAN VAV VA A AN Sedang
3 N AN AN AN VA XXX XXXV VX
I VA ANAANANANATAANAANA AN

s4 2 N AN AV AVAANAVA A ANV Tinggi
3 VAV AV A VAANAN XAV VXA AN X
I VA AN ANAAANANAANAAANAN

s5 2 N AN VAV ANAANA AN VAV AV A A AN Sedang
3 VNV A A VA XXX XXXV AX
I A ANAAAAANAANAAANAAN

s6 2 AN A AVAAVAANXANAN XA N X Tinggi
3N N A ANV A ANANXA A XX XX
I A AAA AN A NANA AN VA

st 2. N AN A ANAAN AN ANV AN N Sedang
3 N AV AV AV AXX XX XXV AN X
L WN NN AN N A VWA

8 2 NN VAAANAFNA AN VAV AV N Sedang
3 N AN A A VA XXX XXXV VX
L WV N AN NN W AN VW

9 2 NANANAANAANAVAANANA N VA Tingg
3 N W YV ANINEN XV XA A X
I A AN ANAANAAAAA ATV

st0 2 N VAN AVANAANA VAV AV A AV Sedang
34 VAN A AX XX XXX VA X

Berdasarkan tabel 6 diatas, adapun pembahasannya adalah sebagai
berikut.
1) Kemampuan Menghubungkan Benda Nyata Ke Dalam Ide
Matematika Secara Lisan
Pada indikator ini, seluruh siswa dapat menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan. Seluruh siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan. Seluruh
siswa teliti dalam menjelaskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Hal ini selaras dengan penelitian Putra dkk
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(2019), yang menyatakan bahwa siswa dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal cerita secara lisan.
Kemampuan Menyatakan Peristiwa Sehari-Hari Dengan Simbol-
Simbol Matematika Dalam Menyajikan Ide-lde Matematika Secara
Lisan

Pada indikator ini, seluruh siswa dengan gaya belajar visual
dapat menjelaskan penggunaan simbol-simbol matematika berupa
pecahan. Seluruh siswa rapi dan teratur dalam menjelaskan
penggunakan simbol-simbol. matematika berupa pecahan pada
informasi yang diperoleh dari soal dan saat menyelesaikan
permasalahan. Seluruh siswa teliti dalam menjelaskan penggunaan
simbol pecahan pada informasi yang diperoleh dari soal dan saat
menyelesaikan permasalahan. Hal ini selaras dengan penelitian
Putra dkk (2019), yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belajar visual mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan
simbol-simbol matematika secara lisan dengan rapi, teratur serta
teliti
Kemampuan Menjelaskan Ide Matematika Secara Lisan

Pada indikator ini, seluruh siswa yang dapat menjelaskan
konsep pecahan yang sesuai dengan permasalahan dari soal, hanya
saja ada 4 siswa yang kurang tepat dalam menjelaskan konsep
pecahan pada soal nomor 3. Seluruh Siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan konsep pecahan yang sesuai dengan permasalahan dari
soal, hanya saja ada 4 siswa yang kurang rapi dan kurang teratur
dalam menjelaskan konsep pecahan pada soal nomor 3. Seluruh
siswa teliti dalam menjelaskan konsep pecahan yang sesuai dengan
permasalahan dari soal, hanya saja ada 8 siswa yang kurang tepat
dalam menjelaskan konsep pecahan pada soal nomor 3. Hal ini
selaras dengan penelitian  Wijayanti dkk (2019), vyang
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual belum
maksimal dalam menjelaskan ide matematika secara lisan.
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Kemampuan Memahami Dan Mengevaluasi lde-lde Matematika
Dalam Menyelesaikan Permasalahan Sehari-Hari Secara Lisan

Pada indikator ini, seluruh siswa dapat menjelaskan
penggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta dapat
melakukan perhitungan dengan benar, hanya saja ada 4 siswa yang
kurang tepat dalam menggunakan langkah-langkah penyelesaian
pada soal nomor 3. Seluruh siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan baik, hanya saja
ada 4 siswa yang kurang tepat dalam menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian pada soal nomor 3. Seluruh siswa teliti dalam
melakukan perhitungan dengan benar, hanya saja ada 8 siswa yang
kurang tepat dalam melakukan perhitungan dengan benar pada soal
nomor 3. Namun, hal ini tidak selaras dengan penelitian Rosita dkk
(2020), yang mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya belajar
visual ~mampu  menjelaskan ~penggunakan _langkah-langkah
penyelesaian secara lisan dengan rapi, teratur dan teliti.
Kemampuan — Mengkomunikasikan Kesimpulan = Jawaban
Permasalahan Sehari-Hari Sesuai Dengan Pertanyaan Secara Lisan

Pada indikator ini, seluruh siswa dapat menjelaskan simpulan
hasil penyelesaian, hanya saja ada 1 siswa yang tidak menjelaskan
simpulan hasil penyelesaian soal nomor 3. Seluruh siswa rapi dan
teratur dalam menjelaskan simpulan hasil penyelesaian, hanya saja
ada 1 siswa yang tidak menjelaskan simpulan hasil penyelesaian soal
nomor 3. Seluruh siswa teliti dalam menjelaskan simpulan hasil
penyelesaian, hanya saja ada 7 siswa yang kurang tepat menjelaskan
simpulan hasil penyelesaian dan 1 siswa yang tidak menjelaskan
simpulan hasil penyelesaian soal nomor 3. Namun, hal ini tidak
selaras dengan penelitian Wijayanti dkk (2019), vyang
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual maksimal
dalam menarik kesimpulan jawaban secara lisan dengan rapi, teratur
dan teliti.
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Pemaparan data hasil tes tulis dan wawancara yang diperoleh peneliti
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara tes lisan dan tes tulis, 7 dari
10 subjek penelitian memperoleh nilai tes lisan lebih baik daripada nilai tes
tulis. Hal ini terjadi, karena siswa merasa malas menulis jawabannya secara
lengkap dengan alasan terlalu lama memakan waktu. Hasil tes lisan dan tes
tulis, dirata-rata untuk mengkategorikan kemampuan komunikasi
matematika siswa dengan gaya belajar visual. Adapun nilai yang didapat
oleh masing-masing siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7 Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kode Nilai Kategori Kemampuan

Siswa Tulis Lisan Vg Komunikasi Matematis
S1 100 100 100 Tinggi
S2 100 100 100 Tinggi
S3 63 68 65,5 Sedang
S4 57 92 745 Tinggi
S5 60 68 64 Sedang
S6 73 83 78 Tinggi
S7 62 68 65 Sedang
S8 62 68 65 Sedang
S9 92 92 92 Tinggi
S10 62 68 65 Sedang

Rata-rata 73,1 80,1

Rata-Rata Total 76,9 Tinggi

Berdasarkan tabel 7 diatas, menunjukkan bahwa siswa kelas 4 dengan
gaya belajar visual di SD Muhammadiyah 1 Paron memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan kategori yang tinggi. Hal ini terbukti dari
pengolahan data hasil tes tulis dan wawancara yang menunjukkan rata-rata
nilai 76,9. Siswa dengan gaya belajar visual yang menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis tulisnya baik, terbukti kemampuan komunikasi
lisannya juga baik. Sedangkan, siswa dengan gaya belajar visual yang
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menunjukkan kemampuan komunikasi matematis lisannya baik, belum
tentu tulisnya juga baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk
(2023), yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi
tulisnya sedang, terpenuhi hampir semua indikator dan kemampuan
komunikasi lisannya tinggi, terpenuhi semua indikator. Siswa dengan
kemampuan komunikasi tulis dan lisannya sedang, terpenuhi hampir semua
indikator. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Putra dkk (2019),
yang menyatakan bahwa semua siswa yang memiliki gaya belajar visual
memiliki kecenderungan mampu untuk mengekspresikan ide-ide matematis
melalui tulisan maupun lisan dengan cepat dan tepat. Artinya bahwa jika
kemampuan komunikasi matematis lisannya baik, maka sudah pasti
kemampuan komunikasi matematis tulisnya juga baik.

. Solusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis

pada materi pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, maka
diperlukan solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
pada materi pecahan ditinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4. Adapun
solusinya adalah sebagai berikut :

a. Guru sering memberikan latihan- latihan berupa soal cerita sehingga
dapat membuat siswa terbiasa dalam menyelesaikannya secara tepat
serta dapat meningkatkan komunikasi matematis kearah yang lebih baik.
Hal ini sesuai pendapat Nuryanto dkk (2022), yang mengatakan bahwa
dalam pembelajaran matematika guru perlu membiasakan kepada siswa
dalam menyelesaikan soal cerita. Meskipun, pada tahap awal
pembelajaran sebagian siswa mengalami kesulitan tetapi dengan
bimbingan dan usaha yang dilakukan secara terus menerus diharapkan
siswa dapat mampu untuk memecahkan soal-soal tersebut.

b. Guru selalu memotivasi siswa agar semangat dalam mengerjakan soal
secara lengkap dalam rangka menghilangkan rasa malas menulis pada

diri siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Maryati dkk (2022), yang
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mengatakan bahwa motivasi secara terus menerus akan meningkatkan
semangat siswa dalam mengerjakan soal cerita.

c. Guru membiasakan kepada siswa untuk memeriksa kembali hasil
pekerjaan yang sudah dikerjakannya dan belajar membuat kesimpulan.
Hal ini sesuai pendapat Bachriani & Muksar (2021), yang mengatakan
bahwa guru harus memberikan arahan kepada siswa dalam ketelitian
dan ketepatan penyelesaian soal serta pada soal cerita siswa harus
menyimpulkan hasil jawaban dengan kalimat kesimpulan yang tepat.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan,
maka diperoleh kesimpulan yaitu

a.. Kemampuan komunikasi matematis tulis siswa kelas 4 dengan gaya
belajar visual di Sd Muhammadiyah 1 Paron sudah menunjukkan
kategori sangat baik dengan rata-rata 73,1. Namun, perlu bimbingan dari
guru untuk membiasakan siswa mengerjakan soal cerita dengan tepat
dan teliti.

b. Kemampuan komunikasi matematis lisan siswa kelas 4 dengan gaya
belajar visual di Sd Muhammadiyah 1 Paron sudah menunjukkan
kategori sangat baik dengan rata-rata 80,1. Namun, perlu bimbingan dari
guru untuk membiasakan siswa menjelaskan jawaban dari soal cerita
dengan tepat dan teliti.

c. Siswa dengan gaya belajar visual yang menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis tulisnya baik, terbukti kemampuan komunikasi
lisannya juga baik. Namun, siswa dengan gaya belajar visual yang
menunjukkan kemampuan komunikasi matematis lisannya baik, belum
tentu tulisnya juga baik. Hal ini terjadi, karena siswa malas dalam
menuliskan jawabannya secara lengkap. Maka, guru harus selalu

memotivasi siswa agar semangat dalam mengerjakan soal secara
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lengkap dalam rangka menghilangkan rasa malas menulis pada diri

siswa

2. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian diatas, maka peneliti memberikan
saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan motivasi dan melatih siswa
untuk terus berlatih menyelesaikan soal cerita dan menghilangkan rasa
malas menulis jawaban dalam upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis baik secara tertulis maupun lisan.

b. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam memperbaiki
kemampuan komunikasi matematis untuk dimiliki oleh siswa kelas 4
dengan gaya belajar visual. Selain itu, alangkah baiknya seorang guru
juga dapat menggunakan media pembelajaran yang kreatif sebagai
penunjang dalam penyampaian materi kepada siswa, agar siswa
memahami secara baik dan dapat menyelesaikan soal dengan langkah-
langkah penyelesaian yang tepat.

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk
mengadakan upaya peningkatan kemampuan komunikasi matematis
untuk dimiliki-oleh siswa kelas 4 dengan gaya belajar visual.

d. Bagi peneliti lain, diharapkan —dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan penelitian secara mendalam terkait kemampuan
komunikasi matematis untuk dimiliki oleh siswa kelas 4 dengan gaya

belajar visual.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

KISI-KISI SOAL
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

Indikator Soal Nomor Indikator Tulis Indikator Gaya Belajar Visual
Soal Kemampuan
Komunikasi
Matematis
Menentukan A Kemampuan Menuliskan - informasi .Siswa dapat memahami materi pecahan
bagian dari suatu 1 menghubungkan yang diketahui dan dengan cara visual yaitu menuliskan
pecahan benda nyata  ditanyakan dari soal informasi yang diketahui dan ditanyakan.
kedalam ide  materi pecahan. . Siswa rapi dan teratur dalam menuliskan
matematika secara informasi yang diketahui dan ditanyakan.
tertulis dan lisan. . Siswa teliti dalam menuliskan informasi
Menentukan yang diketahui dan ditanyakan.
operasi hitung 2 B Kemampuan Menggunakan simbol- . Siswa dapat memahami materi pecahan
penjumlahan dan menyatakan simbol matematika dengan cara visual yaitu dapat
pengurangan peristiwa  sehari- berupa pecahan saat menggunakan simbol-simbol matematika
pecahan dengan hari dengan simbol-. menuliskan = informasi berupa pecahan saat menuliskan
penyebut sama simbol matematika yang diperoleh dari soal informasi yang diperoleh dari soal dan
dalam menyajikan dan saat menyelesaikan saat menyelesaikan permasalahan.
Menentukan 3 ide-ide matematika permasalahan. . Siswa rapi dan teratur dalam
operasi  hitung secara secara secara menggunakan simbol-simbol matematika

penjumlahan dan

tertulis dan lisan.

berupa pecahan saat menuliskan
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pengurangan
pecahan dengan
penyebut berbeda

informasi yang diperoleh dari soal dan
saat menyelesaikan permasalahan.

Siswa teliti dalam menuliskan informasi
yang diperolen dari soal dan saat
menyelesaikan permasalahan.

Kemampuan
menjelaskan ide
matematika secara
tertulis dan lisan.

Menuliskan konsep
pecahan = yang sesuai
dengan  permasalahan
dari soal.

Siswa dapat memahami materi pecahan
dengan cara visual yaitu menuliskan
konsep pecahan yang sesuai dengan
permasalahan dari soal.

Siswa rapi dan teratur dalam menuliskan
konsep pecahan yang sesuai dengan
permasalahan dari soal.

Siswa teliti dalam menuliskan konsep
pecahan yang sesuai dengan
permasalahan dari soal.

Kemampuan
memahami dan
mengevaluasi - ide-
ide matematika
dalam

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari  secara
tertulis dan lisan.

Menuliskan - langkah-
langkah  penyelesaian
dengan tepat serta dapat
melakukan perhitungan
dengan benar.

Siswa dapat memahami materi pecahan
dengan cara visual yaitu dapat
menggunakan langkah-langkah
penyelesaian dengan baik serta dapat
melakukan perhitungan dengan benar.
Siswa rapi dan teratur dalam menuliskan
langkah-langkah penyelesaian dengan
baik.

Siswa teliti dalam melakukan perhitungan
dengan benar.
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E Kemampuan
mengkomunikasika
n kesimpulan
jawaban
permasalahan
sehari-hari _sesuai
dengan pertanyaan.

Menuliskan  simpulan
hasil penyelesaian.

1.

Siswa dapat memahami materi pecahan
dengan cara visual yaitu dapat menuliskan
simpulan hasil penyelesaian.

Siswa rapi dan teratur dalam menuliskan
simpulan hasil penyelesaian.

Siswa teliti dalam menuliskan simpulan
hasil penyelesaian.
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Lampiran 2 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

SOAL
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas D 4

Petunjuk Pengerjaan Soal !

1.

2
3.
4

Tuliskan identitas dirimu secara lengkap !
Kerjakan soal secara jujur.dan mandiri !
Uraikan jawabanmu dengan tepat !

Periksalah kembali hasil jawabanmu sebelum dikumpulkan !

Soal !

1.

3.

Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah

semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian

dimakan oleh anaknya. Sebanyak 2 di-makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?
Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian ia

membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong tersebut
terdapat g bagian berwarna biru, % bagian berwarna merah, dan sisanya

berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam?

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 3 Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

KUNCI JAWABAN

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

No.

Kunci Jawaban

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis
Tertulis

Diketahui : 8 potong pizza milik Daffin
2 potong dimakan ibu
Ditanya : Berapa bagian pizza yang dimakan oleh
ibu?
Dijawab :

8 potong pizza milik Daffin

2 potong dimakan ibu =

®oIN

Menuliskan informasi
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal materi
pecahan.

Menggunakan simbol-
simbol matematika berupa
pecahan saat menuliskan
informasi yang diperoleh
dari. soal dan saat
menyelesaikan
permasalahan.
Menuliskan konsep
pecahan  yang  sesuai
dengan permasalahan dari
soal.

Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
dengan tepat serta dapat
melakukan  perhitungan
dengan benar.

Jadi, bagian pizza yang dimakan oleh ibu adalah g
bagian.

E.

Menuliskan simpulan hasil

penyelesaian.

Diketahui : % bagian dimakan oleh anaknya

Zdi makan oleh Bu Dewi.
Ditanya : Berapa bagian semangka yang tersisa ?

Dijawab :
Semangka yang dimakan

+ =

[N
o lw

Menuliskan informasi
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal materi
pecahan.

Menggunakan simbol-
simbol matematika berupa
pecahan saat menuliskan
informasi yang diperoleh
dari soal dan  saat
menyelesaikan
permasalahan.
Menuliskan
pecahan

konsep

yang  sesuai
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(Anak) (Bu Dewi) (Dimakan)
Untuk menentukan bagian kelereng yang tersisa,

dengan permasalahan dari
soal.

dikurangkan dari semangka utuh D. Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
dengan tepat serta dapat
_ melakukan  perhitungan
- = dengan benar.
6 4 2
g g E - - -
Jadi, bagian semangka yang tersisa adalah 2 E. Menuliskan simpulan hasil
bagian penyelesaian.
Diketahui : = bagian berwarna biru A. Menuliskan informasi
N yang  diketahui  dan
10 Dagian berwarna merah ditanyakan dari soal materi
sisanya berwarna hitam pecahan.

. ) o B. Menggunakan simbol-
Ditanya : Berapa bagian kelereng milik Aldy yang simbol matematika berupa
berwarna hitam? pecahan saat menuliskan

" _ informasi yang diperoleh
Dijawab : dari soal dan saat
Menyamakan penyebut menyelesaikan

y permasalahan.
Jumlah bagian kelereng C. Menuliskan konsep
00000 @0000 00000 pecahan  yang  sesuai
00000 T 00000 — 00000 dengan permasalahan dari

s \\e 1 ; soal.

5 10 10 10 D. Menuliskan langkah-
Untuk ‘menentukan bagian kelereng ‘berwarna | !angkan penyelesaian

dengan tepat serta dapat
hitam, dikurangkan dari total sekantong kelereng melakukan  perhitungan
dengan benar.
00000 00000 00000 :
00000 90000 ~ 00000
10 7 3
10 10 10
Jadi, bagian kelereng milik Aldy yang berwarna  |E. Menuliskan simpulan hasil

hitam adalah =
10

penyelesaian.
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Lampiran 4 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tulis

PEDOMAN PENSKORAN
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

No. Kunci Jawaban Skor
1 Diketahui : 8 potong pizza milik Daffin 15
' 2 potong dimakan ibu
Ditanya : Berapa bagian pizza yang dimakan oleh anggota
keluarga lainnya?
Dijawab :
8 potong pizza milik Bintang :2
2 potong dimakan ibu = 2
Maka,
8 2.6
8 8 8
Jadi, bagian pizza yang dimakan oleh anggota keluarga
lainnya adalah 2 bagian,
o | Diketahui : % bagian dimakan oleh anaknya 20
%di makan oleh Bu Dewi.
Ditanya : Berapa bagian semangka yang tersisa ?
Dijawab :
Semangka yang dimakan
+ =
1 3
6 6
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(Anak) (Bu Dewi) (Dimakan)
Sisa bagian semangka

6 4

6 6

N

Jadi, bagian semangka yang tersisa adalah % bagian.

Diketahui : gbagian berwarna biru 25
% bagian berwarna merah
sisanya berwarna hitam
Ditanya : Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
hitam?
Dijawab :
Menyamakan penyebut
Jumlah bagian kelereng
90000 00000 00000
©0000 * 00000 = #0000
3_6 1 7
5\ 10 10 10
Untuk menentukan bagian kelereng berwarna hitam,
dikurangkan dari total sekantong kelereng
00000 00000 _ 00000
00000 00000 .~ 00000
10 7 3
10 10 10
Jadi, bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam
adalah =
10
Total Skor 60
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Lampiran 5 Hasil Validasi Instrumen Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tulis

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

Nama Validator : Dr. Edy Sufrarw ,S.5i., M. M.
Instansi : Universitas  P6RI Madiun

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Instrumen

1. Mohon Bapak/lbu memberi skor pada masing-masing kriteria penilaian
dengan memberi tanda centang (V) sesuai kriteria penskoran:
Skor 4 : Sangat Sesuai
Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 1 : Kurang Sesuai
Skor 0 : Tidak Sesuai

2. Jika Bapak/Ibu akan memberikan komentar, saran, atau perbaikan, silahkan
menuliskan pada bagian komentar yang telah disediakan.

No. Indikator Skor Penilaian

0|1[2]3T4

[. Aspek Materi

1. [Butir soal sesuai dengan Kisi-kisi. v

2. [Butir soal mengungkapkan indikator komunikasi matematis A
tulis.

3. [Isi materi sesuai dengan jenjang sekolah dan tingkat |
kelas. V/

4. [Isi materi sudah dipelajari siswa.
11. Aspek Kontruksi
1. [Tidak ada hubungan antara soal satu dengan yang lain. W4
2. [Butir soal dipaparkan dengan jelas.
3.
K

Butir soal dibuat secara sistematis. v
111. Aspek Bahasa
1. [Butir soal dituliskan dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar serta komunikatif. v/
2. [Kalimat pada soal tidak menggunakan bahasa menimbulkan o
penafsiran ganda.
3. Rumusan kalimat dengan menggunakan bahasa indonesia \//
yang baik dan benar.
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4. |[Rumusan soal tidak mengandung Kkata-kata yang
menyinggung siswa.

Komentar dan Saran

- urutkan soal dari yang mvdah (@ Yang ulit ...,
- Kurangt_quembaly Soal . (i A T P
- Kekika penditian bedanagung soa\ hendalema  dibagikan. . secam
...bectabap...clom. hdale. dibatac. WAk PeGEr|aan ...

Kesimpulan dan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi tabel penilaian mohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
1. Layak diujicobakan tanpa revisi
Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diujicobakan

Madiun .3, April 2024

(Dr: £4y Suprapto, CSiM P4
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS

Nama Validator : ltitadh Makarani €., $.Pd.

Instansi

: 80 Mukasmadiyah k«muﬂﬁae{

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Instrumen

1. Mohon Bapak/Ibu memberi skor pada masing-masing kriteria penilaian
dengan memberi tanda centang (\/ ) sesuai kriteria penskoran:
Skor 4 : Sangat Sesuai
Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 1 : Kurang Sesuai
Skor 0 : Tidak Sesuai

2. Jika Bapak/Ibu akan memberikan komentar, saran, atau perbaikan, silahkan
menuliskan pada bagian komentar yang telah disediakan.

No.

Indikator

Skor Penilaian

0[1[2]3

| 4

I. Aspek Materi

1.

Butir soal sesuai dengan kisi-kisi.

2.

Butir soal mengungkapkan indikator komunikasi matematis
tulis.

3.

‘ll(si materi sesuai dengan jenjang sekolah dan tingkat
elas.

4

Isi materi sudah dipelajari siswa.

1. Aspek Kontruksi

Tidak ada hubungan antara soal satu dengan yang lain.

v

v
v
-
v

1.
2.

Butir soal dipaparkan dengan jelas.

3

Butir soal dibuat secara sistematis.

<IN

111. Aspek Bahasa

1.

Butir soal dituliskan dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar serta komunikatif.

2.

F(alimat pada soal tidak menggunakan bahasa menimbulkan
penafsiran ganda.

Rumusan kalimat dengan menggunakan bahasa indonesia
yang baik dan benar.
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4. [Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang
menyinggung siswa.

Komentar dan Saran

D

..............................................

..............................................

Kesimpulan dan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi tabel penilaian mohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
1. Layak diujicobakan tanpa revisi
@ Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diujicobakan

Valida

Jealn Maharans .S
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Lampiran 6 Lembar Jawaban Siswa

Lembar Jawaban S1

Soal !
1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di

Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

anaband‘ LCL aL m€ n cmk
P22 tore by hmkmsa g‘ poc;\hj Spsca\:»«ida @2}? rfuln;f&; potong

Dl’cavw Lcrara bag) an p(zza makan by
bi Javakan /"/77 kan 1by1

oAl Bizza y9 dimakan \bu addlsh 2 bagian
e B

Soal!
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian

dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawabi—,dws Bu bgw pergi ketoko Luah
bu Dewi \momloc\‘ Lua\\ Scman\q\‘a ScSam? avwa dirumah
di °k—°@ be,\:cra'Pa ]”33‘5'“ SCbanJal'- l dimakan olch
'ab\ahwa §c\oaloah\ya\'— 3 di m dean l,wkd

B\)oa‘vma ‘bcraFa \333,3.,. 4g kersisa

DJa\)Ua\o ‘m‘ ﬂm\
& B

Jrdi Scmavgka 3y LeSica

ﬂv @I
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Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian

ia membeli sckantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong
tersebut terdapat E bagian berwarna biru, % bagian berwarna merah, dan
sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwama

hitam?
Jawaban

U\ke’ca\nu‘\‘: A it embeh \“\""e”‘j ditoko dalam
"ranfoty {;crclapa‘%__ WEE RS ot R _eo_wa\_ha

mcra\'\
B'\\:ar:yalberapa bagian kelereng milik Al &qbcrw:r
hitam? .
DUE‘WG‘D:}_X 2:._6_ O0b0LOOOOD warha bim
exazb
T\J BOOOOHOOOO WArNa merah
gl 2 oaw‘w 0000, 12 4] bagian kelereng mili
TR Aldi 49 ewév’ha\\i‘ugm a“a%\vagiah

Lembar Jawaban S2
Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza terscbut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

Dicgaw, 20 8 Poat) 225 2, Pototy (K0 (v 6079 d ke
en a0 o Yoy \ =
lf:‘ta[\?a:aevava gapian Pi223 9 ACmokan ol i

Bi5 2wy A

252 Yudi tian 122399 didkag
by 2001Ph % b¥9iven
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Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi
membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak f bagian

dimakan oleh anaknya. Sebanyak E di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

i |
Jawaban o bINUR Jy dEWI RNOioRY S@N\a(\_”JKb.g Dima ka0
NI dan}- divoran vy

Pty berany- 9791 LMmagKIYg dersisd)

D Ep

: 7
o ba9on Seman% Wafersiso 2d ik /z-éa.w?o

Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian
ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong

tersebut terdapat % bagian berwarna biru, 1—10 bagian berwarna merah, dan

sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
hitam?

Tl DMH»W' ~a1dY b\l SRK0E0 N (RRIPFEI: god i onfor
o0 o\ 1o WA ST ayah e

.rwﬁ Rerawd \aawr\ KE1 000y ()
hﬂxm7 S A Yy bernon

Dijawo

Waray bfh}&%:é ﬁ/ﬁ(s?'@‘éi%@&@é
o

Wy, 5
"aWWv‘”—/F :@(@'59& 6006

é+\-

2 A0 ;
Yaai legian KPR0Y mmk B/o’\) W h/h;mam!ah
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Lembar Jawaban S3

Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

0i et nhyi: Pizza & Fogony Wililk JEFin

2 Poons Milik ibv
Ja_waban 3 :

DitMIAT g grap A bndich PiZZA IANI GiMAY A olgy, ig, o

JOdi bAJIAN PI 222 Yand dimnponollly jjv 2 (a9 en

_—

Soal !

2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi
membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak -:- bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban

DiketniiSo Ay Sore Bu Dowr borsaia snepngr Pedi )2 toko fBo.
Ditangn: BOTAPR 6AIIMN SOMANI kot YANI L2151 SA)

IR SOENmY Sin Sgmandpe 9nn9 & Mili fi B Do wi Nn%—_
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Soal !

3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian
ia membeli sckantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam Kkantong
terscbut terdapat % bagian berwama biru, ':16 bagian berwarna merah, dan

sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwamna
hitam? 2

Jawaban

Viketrhei: flg; ddn bLiman-te MAnnSA &-kun Mpry neopappd ber MAail [Felerong
DitM9n: Borapn sagidy (o169 Milil ALdi Snng b#tany nabitar)

JIi SCRACART [e1orgnd wal pA bLigam milik #1d; Ada 9

B

15

Lembar Jawaban S4

Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

% 2 badian PIZA Yo dimakad (o
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Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi
membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah

semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban q

Q @ B

+ 5

3
©

3

1

b

Jadi Jomhl Sy mdiRa  bedg WY 5‘7&6 APS{gH Mgnhdi 2
! b

: Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian
ia membeli sckantong Kelezeng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong

tersebut terdapat % bagian berwarna biru, Tlo' bagian berwarna merah, dan

sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
. hitam? ‘

ak(\(\\ h“\‘- %\&‘M(R | &% (’r(k&Q‘to m\{t\h"
Jawaban

B

3 E L
. ot T
5 o 15

18 Rewre higm 3y Scnman 4
5
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Lembar Jawaban S5

Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza ters;:but berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

; =" | ;
292 2 bafion 99 dimoum ofen 1y,

8

-

Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah

semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak -E bagian

-~

dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban 7

+@9)
e

< 6 6

\)M; S'(ﬂ SLmangia 9210k E
(8
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Soal !

3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian
ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong
tersebut terdapat -:- bagian berwama biru, ;’3 bagian berwarna merah, dan

sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
hitam?

Jawaban

. . “ { .
JtutanzD29m  Laadeng {afSebet %_,- W9aa Wl walng (I:I'l'{a badion\erwarn,

MUAK . §r6anda barwatas W bam e

Ditandoz Barats vofn kuered  miie ALY 99 W wifng \ipan 9

.‘i'iwq\

i
‘W

0231 Y9 Walna Wi 2

Lembar Jawaban S6

Soal ! ;
1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di

Matahari. Pizza terscbut-berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak W. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

dICEAWGE = darEn mem Bel | zpizzA @Pokony ;
d i’\thnghzw p‘}"%n 0iz2A YANS MAKAN oL Vv 2 Fotond Pizz A

dijAwAY s\}% 2 d'mA kA HUN YA
Al

JALT Pi22A 9Png dimAkAn ibvgi
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Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak 2 bagian
e bomally b e

dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban
mUhML samAng K A
g\l‘;,q[f\(\h‘;“ll’: : Qézsc(:‘(:\e A% A0 SOMANAUR YRny\l 5100

DijALAB: ¢4 ‘2‘ - 2 Jadisemed SumLah
Scnmngkn%mng]_

/
R

Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian

ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong

3 o . .
terscbut terdapat - bagian berwama biru, ;’3 bagian berwarna merah, dan

sisanya berwamna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwamna
hitam?

Jawaban Uke\uf o ddimd hATnARN
= iUk nhgi ok m{}}:‘;\h\ m«m& WLk AL 3ned Berwarin hiknwt. .

DItAn Y = = u‘ﬂf‘*‘ -
PUAWA B = Z 2
So :
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Lembar Jawaban S7

Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

g

Diketanul § 230 8 ??223 397 4uP A\ m Ky \bu

V1t9195 © berape bagian 01228 YAy 31 29 ojg, b

D\ vy ¢
Jewab .39/3 N M gy 23291 2=
8

Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi
membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah

semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak -:; bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian
semangka yang tersisa?

Jawaban ' A
Diketonui 4 342knYd memagdn % 62991 5am 2ng<d

Ditanyo ) taropa 6991324 Samang 3 5919 tergisa
% Oldawab '
1 ?@ L
—_ = = 6
4 6

£169 W = 2
6

PN StmMmY<r Yang tersica 2
6
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Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian

ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong
tersebut terdapat % bagian berwarna biru, -11—0 bagian berwarna merah, dan
sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
hitam?

Jawaban () katPhul 1 232 Kal QMS
DY 5 4 $453 baCWona Wit2m

NIIWA ¢+ 4 (v JPwab2any?

Lembar Jawaban S8

Soal !

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota
keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

= pabrin Jm‘{rmm,',”’“sccla9anq‘ Piz2a
Di - pjavahar; PiZ2e tersakut iy

2 djtange -2 be (42 LaGian Pi 224 Y4 4 macan

Dileatapyy -

¢ idbwaps

\)aé" (;’ / Pi 2210

olah by

Y9 01 Matea,,



Soal !
2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

{

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

>

. da anakngy
Jawaban corlt bl/c‘d'g(',. bU dd_%f,'

Dibakaoi 5 B S “C oo v

e o MME buah Sam anyleo

Dithnyg e baraPa  bagian Sama ngia 99 Larsise

it S

| 6
6 6
¥di, o mang Lanya budewy ‘tingar 2-
3 L
©
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Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian </

ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong
tersebut terdapat g bagian berwarna biru, ;’5 bagian berwarna merah, dan
sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna

hitam?

io\ Mmem éull (’-“‘“"9 d| to Go d{/n('q

Jawaban [l € {‘QWI:
ma Nan

D itanfa = Lorapa bagian e reny mii,
A4 Yg  ppoarne L {tam )i

i 9B G
' |

‘é : Wikt A »Aj%

x>

Ja4i S8 Lewreng by

Aldy U

Lembar Jawaban S9

Soal!

1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza terscbut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh angge'z‘x\
Valnarea lainnva. Berapa bagian pizza yang, ,di‘makanlpl.c_h ibu? i \

L4

Jawaban
difeta Wi 1 Sokohafi  PakFh P iun . '
da  membil (P 4 matolyfl. S(gi:gﬁe ch\ég‘;{,}, ?2%{\

Q?;dm Pai Q i ' \
Q.“Pt oi& 3 ¢ OQFH AW\)M' &ebaﬂjop
Kool 1 Al i, I dvoka agggoss

Ditatyn - @daPy @u%w\ Piz2n 31,(\3 Sima o, iy

4 - SR
Di1doay - _%_
Dadi

2

Plae Jaag dicwahon OlehTby  odugns %—.
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Soal ! ‘

2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi
membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak E di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban

Diketahoi - By Jowi  mamot00d  buak 56080 ha,

MO poByah  Bag
dabay gl eéglozaja ,a%'f* " w8 Sucd bucfok | Sobucgar 1

D.f‘éa(\ ) e ditm akan ey v
rf'lbi)ov;‘ab : wap“'%‘jlan @iema(g qu o0 oiSisas

7 é—l + 3= @

. 6

o Swodd koo pu dewi 4aoq  felSisa mhk,%
Soal !

3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian
ja membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong

1

= bagian berwarna merah, dan

tersebut terdapat -:-;- bagian berwama biru,
sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna
hitam?

Jawaban

Dillgtakoi : Dalaon W«@ tOlcoly oot 3
gfruéﬁ &3@, polwagan  melfch —E‘b@fwu
itee o .

iy PO BT Klp itk aigy g,

19 wa)

e P

4 * 0% B = s
-—,;—(Xm =88 50 3

SO0 ’(Bler?ﬂﬂ gaag bef Wolaa  bisoh i dulay 25
5o

i
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Lembar Jawaban S10
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Soal !
1. Suatu hari Daffin pergi ke Madiun. Kemudian dia membeli seloyang pizza di
Matahari. Pizza tersebut berisi 8 potong. Sesampainya Daffin di rumah,
sebanyak 2 potong pizza dimakan oleh ibu. Sisanya dimakan oleh anggota

keluarga lainnya. Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu ?

Jawaban

il 2V A\ZZY 22T K VR bS] % $020p
SR 3Pyt k, Fizzd Y fb\k'-mgm.(\g{; ooy

2

9
Soal !

2. Di suatu sore Bu Dewi bersama anaknya pergi ke Toko Buah ABC. Bu Dewi

¥ KesimPupdd #1223 3 dimdkan Ty

membeli buah semangka. Sesampainya di rumah, Bu Dewi memotong buah
semangka menjadi beberapa bagian yang sama banyak. Sebanyak % bagian
dimakan oleh anaknya. Sebanyak % di makan oleh Bu Dewi. Berapa bagian

semangka yang tersisa?

Jawaban

PIREAIAV] buddewi memeeli Serdadky dlaeokg aBe
Sy berd ARIARK %vf&{f\i{/?é@&*ﬁ\%@"ﬁmﬁﬂ@ K.
K3y = PIMIKID bV I Indxadn wemd,

b ;
S
K3

e S A
&z

Al S 2
AT TumIeh  SemInd iking B 2enioal g
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Soal !
3. Aldy dan teman-temannya akan merencanakan bermain kelereng. Kemudian

ia membeli sekantong kelereng di Toko Dunia Mainan. Dalam kantong
tersebut terdapat % bagian berwarna biru, ;‘; bagian berwarna merah, dan
sisanya berwarna hitam. Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna

hitam?

Jawaban

D22 hvivA 8y memeli ke\Cread ~dizoky
DU M 410 n

Yeadas berapd Keerens 18399 dikivtond Y1
| (A} zer $3pa B LITARN WIAY wirv A 1 L3%n

., OV & :

bel wirng N\gﬂha(&’b(\ ‘8/3 04;3'3@'5%3 e 1 K3
0 O’@‘O (6] :

9

I Iumh kelzrem ber warey i %

L&)

68



Lampiran 7 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara
Tujuan wawancara pada penelitian ini untuk memperoleh informasi secara-mendalam dari subjek yang diteliti tentang
kemampuan komunikasi matematis lisan pada materi pecahan di tinjau dari gaya belajar visual siswa kelas 4.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur dimana sudah dibuat beberapa pertanyaan yang
berupa garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada subjek peneliti. Pertanyaan yang diberikan adalah pertanyaan
terbuka sehingga siswa dapat menjawabnya secara bebas terhdapat pertanyaan yang diberikan.

Pelaksana Wawancara
Wawancara yang dilakukan tidak terlepas dari pedoman wawancara yang sudah dibuat. Diantaranya sebagai berikut:

Indikator Kemampuan Lisan Indikator Gaya Belajar Visual Pertanyaan
Komunikasi Matematis Wawancara
A Kemampuan menghubungkan  Menjelaskan 1. Siswa dapat memahami materi  Apa yang diketahui
benda nyata kedalam ide informasi yang pecahan dengan cara visual yaitu  dan ditanyakan dari
matematika secara tertulis dan diketahui dan menjelaskan  informasi  yang  soal tersebut?
lisan. ditanyakan dari soal diketahui dan ditanyakan.
materi pecahan. 2. Siswa rapi dan teratur dalam

menjelaskan  informasi  yang
diketahui dan ditanyakan.
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Siswa teliti dalam menjelaskan
informasi yang diketahui dan
ditanyakan.

Kemampuan menyatakan
peristiwa  sehari-hari  dengan
simbol-simbol matematika dalam
menyajikan ide-ide matematika
secara tertulis dan lisan.

Menggunakan
simbol-simbol
matematika berupa
pecahan saat
menjelaskan
informasi yang
diperoleh dari soal
dan saat

menyelesaikan
permasalahan.

Siswa dapat memahami materi
pecahan dengan cara visual yaitu
dapat menggunakan simbol-
simbol  matematika  berupa
pecahan  saat  menjelaskan
informasi- yang diperoleh dari
soal dan saat menyelesaikan
permasalahan.

Siswa rapi dan teratur dalam
menggunakan simbol-simbol
matematika berupa pecahan saat
menjelaskan  informasi  yang
diperoleh dari soal dan saat
menyelesaikan permasalahan.
Siswa teliti dalam menjelaskan
informasi yang diperoleh dari
soal dan saat menyelesaikan
permasalahan.

Bagaimana cara kamu
menentukan yang
diketahui dan
ditanyakan dari soal
tersebut?

Kemampuan menjelaskan  ide
matematika secara tertulis dan
lisan.

Menjelaskan konsep
pecahan yang- sesuai
dengan
permasalahan = dari
soal.

Siswa dapat memahami materi
pecahan dengan cara visual yaitu
menjelaskan  konsep pecahan
yang sesuai dengan
permasalahan dari soal.

Siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan  konsep pecahan

Bagaimana
penyelesaian soal
tersebut?
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yang sesuai
permasalahan dari soal.
Siswa teliti dalam menjelaskan
konsep pecahan yang sesuai
dengan permasalahan dari soal.

dengan

Kemampuan memahami dan
mengevaluasi ide-ide matematika
dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari secara
tertulis dan lisan.

Menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian dengan
tepat -~ serta dapat
melakukan
perhitungan - dengan

benar.

Siswa dapat memahami materi
pecahan dengan cara visual yaitu
dapat . menjelaskan  langkah-
langkah penyelesaian dengan
baik serta dapat melakukan
perhitungan dengan benar.

Siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan  langkah-langkah
penyelesaian dengan baik.

Siswa teliti-dalam menjelaskan
perhitungan dengan benar.

Bagaimana langkah-
langkah untuk untuk
menyelesaikannya?
Apakah kamu
memeriksa kemballi
hasil jawabanmu?

Kemampuan
mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban permasalahan sehari-hari
sesuai dengan pertanyaan secara
tertulis dan lisan.

Menjelaskan
simpulan hasil

penyelesaian.

Siswa dapat memahami materi
pecahan dengan cara visual yaitu
dapat - menjelaskan  simpulan
hasil penyelesaian.

Siswa rapi dan teratur dalam
menjelaskan  simpulan  hasil
penyelesaian.

Siswa teliti dalam menjelaskan
simpulan hasil penyelesaian.

Bagaimana
kamu
menuliskan
simpulan  hasil
penyelesaian?
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Lampiran 8 Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator  : Dr. Edy SquPeo, SS|,Mp4 :
Instansi  Universitad  PeR1| Madivn

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Instrumen
1. Mohon Bapak/Ibu memberi skor pada masing-masing kriteria penilaian
dengan memberi tanda centang (\/ ) sesuai kriteria penskoran:
Skor 4 : Sangat Sesuai
Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
Skor 1 : Kurang Sesuai
Skor 0 : Tidak Sesuai
2. Jika Bapak/Ibu akan memberikan komentar, saran, atau perbaikan, silahkan
menuliskan pada bagian komentar yang telah disediakan.
No. Indikator Skor Penilaian
0f1]2[3][4

1. Aspek Materi

1. imat pertanyaan mengungkapkan indikator kemampuan
omunikasi matematis lisan.

2. [Kalimat pertanyaan sesuai dengan jenjang sekolah.

3. t(alimat pertanyaan mengandung isi materi sudah dipelajari

SldS

iswa.

I1. Aspek Kontruksi

1. [Kalimat pertanyaan dipaparkan dengan jelas 4

2. [Kalimat pertayaan dibuat secara sistematis

[1I. Aspek Bahasa

L Eleimt pertanyaan disampaikan dengan bahasa Indonesia J
ang baik dan benar serta komunikatif. )

2. [Kalimat pertanyaan tidak menggunakan bahasa

menimbulkan penafsiran ganda.

3. [Kalimat pertanyaan tidak mengandung kata-kata yang \/
enyinggung siswa.
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Komentar dan Saran

= Berilan_pena Ypen Joumbaban untule venaoali seorm Palam

....................................................................................................................................

.................................................................................................................

Kesimpulan dan Penilaian Secara Umum
Setelah mengisi tabel penilaian mohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
O Layak diujicobakan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diujicobakan

Vatidator,

S

(D;:Fdr Quprof{o, S-Si, Mpd.)
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator  : Ttidah Mq‘mmf\i < S P4 .
Instansi : SD M!t‘\q“““diya(ﬁ mmqe

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Instrumen
Mohon Bapak/Ibu memberi skor pada masing-masing kriteria penilaian

1.

dengan memberi tanda centang (V) sesuai kriteria penskoran:
Skor 4 : Sangat Sesuai

Skor 3 : Sesuai

Skor 2 : Cukup Sesuai

Skor 1 : Kurang Sesuai

Skor 0 : Tidak Sesuai

Jika Bapak/Ibu akan memberikan komentar, saran, atau perbaikan, silahkan

menuliskan pada bagian komentar yang telah disediakan.

No. Indikator

Skor Penilaian

0[1[2]3]4

. Aspek Materi :

1. limat pertanyaan mengungkapkan indikator kemampuan
omunikasi matematis lisan.

J

/]

2. [Kalimat pertanyaan sesuai dengan jenjang sekolah.

3. [Kalimat pertanyaan mengandung isi materi sudah dipelajari
iswa. :

v
vl

[1. Aspek Kontruksi

1. [Kalimat pertanyaan dipaparkan dengan jelas

e

2. [Kalimat pertayaan dibuat secara sistematis

1II. Aspek Bahasa ;

1. [Kalimat pertanyaan disampaikan dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta komunikatif.

2. [Kalimat pertanyaan tidak menggunakan bahasa
enimbulkan penafsiran ganda.

J<

3. [Kalimat pertanyaan tidak mengandung kata-kata yang
enyinggung siswa.

«
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................................................................................

Kesimpulan dan Penilaian Secara Umum .
Setelah mengisi tabel penilaian mohon Bapak/Ibu melingkari angka di bawah ini

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

@ Layak diujicobakan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diujicobakan

Noawi ... 8 April 2024
alidater,

(ke Mavani S, C.0d)
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Lampiran 9 Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip Wawancara Subjek 1

s)
S1

P

S1

S1

S1

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

. “Daffin membeli pizza yang berisi 8 potong, kemudian yang 2 potong

dimakan oleh ibunya.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”

: “Saya awali dengan menggambar pizza yang memiliki 8 bagian bu.’
“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk

menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

. “saya mengarsir 2 bagian yang dimakan oleh ibu, kemudian saya

menentukan jawaban dengan menuliskan bagian yang diarsir yaitu 2

sebagai pembilang dan bagian keseluruhan pizza yaitu 8 sebagai penyebut

bu”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “kesimpulannya, jadi pizza yang dimakan ibu adalah g

. “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi pergi ke toko buah untuk membeli semangka. Sesampainya di
rumah semangka dipotong beberapa bagian yang sama. kemudian

sebanyak % bagian dimakan anaknya, dan sebanyak z dimakan bu dewi. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak? ”
: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”
. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”
. “Menurut saya penjumlahan dan pengurangan bu.”
: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”
: “Saya awali dengan menggambar semangka yang menunjukkan pecahan
% dan % 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?
. “saya melihat penyebutnya dulu bu. Jika penyebutnya sudah sama maka
saya lanjutkan dengan menjumlahkan kedua pecahan itu yaitu penjumlahan
pembilang 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil

penjumlahannya g Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk

’

menentukan sisanya bu yaitu % Jadi saya tidak perlu melakukan
pengurangan lagi.”
. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”
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S1

S1

S1

P
Sl

. “kesimpulannya, jadi bagian semangka yang tersisa adalah % V7

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”
: “Aldy membeli sekantong kelereng di toko. Di dalam kantong tersebut

terdapat % bagian kelereng warna biru dan % bagian kelereng warna

merah.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.’
. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak?

. “Menurut saya penjumlahan dan pengurangan bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya awali dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu bu bagian
kelereng warna biru menjadi 10 dengan dikalikan 2 yaitu dengan

pembilang 3 dikalikan 2 dan penyebut 5 dikalikan 2, hasilnya 1% Kemudian

saya gambarkan bagian kelereng warna biru.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “saya melanjutkan menggambarkan bagian kelereng warna merah bu

yaitu 1;‘0 kemudian saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan
penjumlahan pembilang 6 + 1 = 7 dengan penyebut yang sama yaitu 10,
jadi hasil penjumlahannya % Kemudian hasilnya saya gambarkan juga

’

untuk menentukan sisanya bu yaitu 130 Jadi saya tidak perlu melakukan
pengurangan lagi.”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “kesimpulannya, jadi bagian kelereng milik aldy yang berwarna hitam

3 b2
adalah — .
10

Transkrip Wawancara Subjek 2

)
S2

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

. “Daffin membeli pizza di madiun yang berisi 8 potong, yang 2 potong

dimakan oleh ibunya, dan yang 6 dimakan oleh anggota keluarga lainnya. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu. ”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”

: “Saya awali dengan menggambar pizza yang memiliki 8 bagian bu.”
“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk

menemukan jawaban dari soal tersebut nak?

. “saya mengarsir 2 bagian yang dimakan oleh ibu, kemudian saya

menentukan jawaban dengan menuliskan bagian yang diarsir yaitu 2

sebagai pembilang dan bagian keseluruhan pizza yaitu 8 sebagai penyebut

bu”
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S2

S2

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “kesimpulannya, jadi pizza yang dimakan ibu adalah g

: “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. Kemudian semangka dipotong, sebanyak%

bagian dimakan anaknya, dan sebanyak % dimakan bu dewi. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”
: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”
. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”
: “Menurut saya penjumlahan dan mencari sisanya bu.”
: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”
: “Saya awali dengan menggambar semangka yang menunjukkan pecahan
% dan 2 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?”

“saya melihat penyebutnya sama, maka saya lanjutkan dengan
menjumlahkan kedua pecahan itu yaitu penjumlahan pembilang 1 + 3 = 4

dengan penyebut yang sama vyaitu 6, jadi hasil penjumlahannya g
Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk menentukan sisanya bu
yaitu 2 K

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “kesimpulannya, jadi bagian semangka yang tersisa adalah % V7

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”

: “Aldy membeli sekantong kelereng. Dalam kantong ada Z bagian kelereng

biru dan % bagian kelereng merah.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Menurut saya penjumlahan dan mencari sisanya bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

. “pertama, saya menyamakan penyebutnya bagian kelereng warna biru

menjadi 10 dengan dikalikan 2 yaitu dengan pembilang 3 dikalikan 2 dan
penyebut 5 dikalikan 2, hasilnya % Kemudian saya gambarkan
bagiannya.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

. “Selanjutnya, menggambar bagian kelereng merah bu yaitu 1% kemudian
saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan pembilang 6 +
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1 =7 dengan penyebut yang sama yaitu 10, jadi hasil penjumlahannya %
Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk menentukan sisanya bu
yaitu 13—0 ”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “kesimpulannya, jadi bagian kelereng milik aldy yang berwarna hitam
adalah 130 V7

Transkrip Wawancara Subjek 3

P
S3

P

S3

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

. “Daffin beli pizza di madiun yang berisi 8 potong, yang 2 potong dimakan

oleh ibunya, dan sisanya dimakan oleh anggota keluarga lainnya. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”

: “Menggambar pizza yang memiliki 8§ bagian bu.’
“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk

menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

: “Mengarsir 2 bagian yang dimakan ibu, kemudian menentukan jawaban

yaitu 2 sebagai pembilang dan bagian keseluruhan pizza yaitu 8 sebagai

penyebut bu”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?

. “Jadi bagian pizza yang dimakan oleh ibu adalah g

>

. “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
: “Bu dewi pergi ke Toko ABC untuk membeli semangka. Kemudian

semangka dipotong beberapa bagian yang sama, % bagiannya dimakan

anaknya, dan % bagiannya dimakan bu dewi. ”

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Malas bu, terlalu panjang.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak? ”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

: “Penjumlahan dan menemukan sisanya bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Pertama, saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan Z ”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?
. “saya lihat penyebutnya sama, maka langsung menjumlahkan kedua
pecahan yaitu penjumlahan pembilang 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang
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P
S3

s)
S3

P
S3

sama yaitu 6, jadi hasil penjumlahannyag Kemudian hasilnya saya gambar

untuk menentukan sisanya bu yaitu % 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi sisa bagian semangka milik bu dewi adalah 2 V7

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”’

: “Aldy membeli sekantong kelereng. Dalam kantong ada z bagian kelereng

biru dan % bagian kelereng merah.”

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Malas bu, terlalu panjang juga.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”’

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak?

. “Penjumlahan bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar bagian kelereng % dan % dengan bantuan lingkaran.’

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?
. “Saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan yang atas 3
+ 1 = 4 dengan penyebutnya juga yang bawah 5 + 10 = 15, jadi hasil
penjumlahannya %. &
. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”
. “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah %. 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

. “Tidak bu, kayak nya salah. Karena saya lupa tidak menyamakan
penyebutnya dulu. ”

. “Baik nak, jangan terburu-buru dan diteliti lagi ya nak?”

> “lyabu.”

’

Transkrip Wawancara Subjek 4

P
S4

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Daffin beli pizza di madiun ada 8 potong, yang 2 potong dimakan oleh
ibunya, dan sisanya dimakan oleh anggota keluarga lainnya. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.’
. “Mengapa tidak kamu tulis diketahui dan ditanya saat menjawabnya
nak?”

: “Kelamaan bu.”

. “Lain kali sebelum menjawab soal cerita harus disertakan diketahui dan
ditanya ya nak?”

: “Iya bu.”

’
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S4

S4

S4

S4

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”
: “Menggambar pizza dengan 8 bagian bu.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?
. “Mengarsir 2 bagian yang dimakan ibu, kemudian menentukan jawaban
yaitu 2 sebagai pembilang dan bagian keseluruhan pizza yaitu 8 sebagai
penyebut bu”
. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi bagian pizza yang dimakan oleh ibu adalah g

: “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. Semangkanya dipotong beberapa bagian

yang sama, % bagiannya dimakan anaknya, dan % bagiannya dimakan bu

dewi. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

: “Mengapa tidak kamu tulis diketahui dan ditanya saat menjawabnya
nak?”

: “Kelamaan bu.’
. “Lain kali sebelum menjawab soal cerita harus disertakan diketahui dan
ditanya ya nak?”

: “Iya bu.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

: “Penjumlahan dan menemukan sisanya bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Pertama, saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan Z 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?”
. “Karena penyebutnya sama, maka saya langsung menjumlahkan kedua
pecahan yaitu penjumlahan pembilang 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang

sama yaitu 6, jadi hasil penjumlahannya% Kemudian hasilnya saya gambar

’

untuk menentukan sisanya bu yaitu % 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi jJumlah sisa semangka bu dewi adalah % V7

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”

: “Aldy membeli sekantong kelereng. Dalam kantong ada % bagian kelereng

biru dan % bagian kelereng merah.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”
: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.’

1
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S4

. “Mengapa tidak kamu tulis diketahui dan ditanya saat menjawabnya
nak?”

: “Kelamaan bu.”

. “Lain kali sebelum menjawab soal cerita harus disertakan diketahui dan
ditanya ya nak?”

: “Iya bu.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Menggambar bagian kelereng S dan 1—10 dengan bantuan lingkaran. Saya
kemarin tidak teliti bu, seharusnya saya menyamakan penyebutnya dulu
dengan dikalikan 2 yaitu % dengan hasil 130 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? "

: “Kalau sudah penyebutnya sama, dilanjutkan dengan menjumlahkan
pembilangnya 6 + 1 =7 dengan penyebutnya 10, jadi hasil penjumlahannya
7

E.

. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?

: “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah % 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

: “Yakin bu.”

. “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu melanjutkan menentukan sisa
dari penjumlahan itu ya. Lain kali yang lebih teliti lagi ya nak? ”

: “lyabu.”

Transkrip Wawancara Subjek 5

)
S5

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Daffin beli pizza isinya 8 potong, yang 2 potong dimakan oleh ibunya,
dan sisanya dimakan oleh anggota keluarga lain. ”
. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”
: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.’
. “Mengapa tidak kamu tulis diketahui dan ditanya saat menjawabnya
nak?”
: “Lupa bu.”
> “Lain kali sebelum menjawab soal cerita harus disertakan diketahui dan
ditanya ya nak?”
: “Iya bu.”
. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”
: “Saya gambar pizza dengan 8 bagian bu.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?

’
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S5

S5

S5

. “Saya arsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai
pembilang dan bagian keseluruhan pizza 8 bagian sebagai penyebut bu”
. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi bagian pizza yang dimakan oleh ibu adalah g
: “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. Lalu dipotong sama, % bagiannya dimakan

anaknya, dan % bagiannya dimakan bu dewi. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

. “Mengapa tidak kamu tulis diketahui dan ditanya saat menjawabnya
nak?”

: “Kelamaan bu.”

: “Lain kali sebelum menjawab soal cerita harus disertakan diketahui dan
ditanya ya nak?”

: “Iya bu.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan untuk menemukan sisanya bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar semangka dengan bagian % dan 2 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
: “Saya menjumlahkan kedua pecahan dengan penyebut sama vyaitu
penjumlahan atas 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil

penjumlahannya g Kemudian hasilnya saya gambar untuk menentukan
sisanya yaitu % 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi sisa semangka bu dewi adalah %

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”’

. “Aldy membeli sekantong kelereng yang berisi % bagian kelereng biru dan

1 - »
= bagian kelereng merah.

: “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar bagian kelereng % dan 1—10 dengan bentuk lingkaran.”
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S5

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “Saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan yang atas 3
+ 1 = 4 dengan penyebutnya juga yang bawah 5 + 10 = 15, jadi hasil
penjumlahannya % 7
. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?
. “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah % 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu?

: “Nggak tau bu, saya bingung.”

. “Baik nak, lain kali dipahami dulu ya soalnya, jangan terburu-buru dan
diteliti lagi ya nak?”

> “lyabu.”

Transkrip Wawancara Subjek 6

s)
S6
s)
S6
s)

S6
P

S6

P
S6
)

S6

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Daffin beli pizza isinya 8 potong, 2 potong dimakan oleh ibunya.”
. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”
: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.’
. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”
: “Saya gambar pizza berisi 8 bagian bu.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “Mengarsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai
pembilang dan 8 bagian sebagai penyebut bu”
. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi, pizza yang dimakan ibu adalah ;2;
. “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. % bagiannya dimakan anaknya, dan z

bagiannya dimakan bu dewi. ”

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Kelamaan bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar semangka dengan bagian % dan 2 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

1

84



S6

S6

S6

S6
s)

S6

. “Saya menjumlahkan kedua pecahan yang atas 1 + 3 = 4 dengan penyebut
6, jadi hasil penjumlahannya g VY

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi semangka bu dewi adalah %

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

- “Nggak tau bu.

. “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu lanjutkan mencari semangka
yang tersisa, lain kali dipahami dulu ya soalnya, jangan terburu-buru dan
diteliti lagi ya nak?”

. “lyabu.”

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”

. “Aldy membeli sekantong kelereng dengan g bagian kelereng warna biru

1 . »
dan = bagian kelereng warna merah.

: “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak?”

: “Kelamaan bu.”

: “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan tapi bawahnya berbeda bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Mengalikan pecahan 2 dan % secara silang agar penyebutnya sama yaitu

vang atas 3 x 10 =30 dan 5 x 1 = 5,lalu yang bawah 5 x 10 = 50.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “Selanjutnya menjumlahkan yang atas 30 + 5 = 35 dengan bawahnya
50.”
. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?

. “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah % 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

: “Nggak tau bu.”

. “Mengapa tidak kamu tulis kesimpulannya nak? ”
: “Lupa bu.”

“Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu menyederhanakan dulu
pecahannya dan melanjutkan menentukan sisa dari penjumlahan itu ya.
Lain kali yang lebih teliti lagi ya nak?”

. “lyabu.”

Transkrip Wawancara Subjek 7

s)
S7
s)

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Ada 8 potong pizza milik daffin, yang 2 potong dimakan oleh ibunya.”
. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”
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S7

S7

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu. ”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”

: “Saya gambar pizza dengan 8 bagian bu.’
“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk

menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

. “Saya arsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai

pembilang dan 8 bagian sebagai penyebut bu”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Pizza yang dimakan oleh ibu adalah %

: “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. Semangka dipotong beberapa bagian yang

sama. Sebanyak % bagian dimakan anaknya, dan sebanyak % dimakan bu

dewi. ”

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Lupa bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan, kemudian cari sisa nya bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan % "

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?”
. “Penyebut kedua pecahan sama, maka saya langsung menjumlahkan
pembilangnya 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil
penjumlahannya g Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk

’

menentukan sisanya bu yaitu 2. 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi bagian semangka yang tersisag .”

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal? ”

. “Aldy membeli sekantong kelerengyang berisi g bagian kelereng biru dan

1 . »
P bagian kelereng merah.

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Lupa bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak?

. “Penjumlahan bu.”
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P . “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

S7 : “Saya menggambar bagian kelereng g dan % dengan bantuan lingkaran. ”

P : “Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?

S7 . “Saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan yang atas 3

+ 1 = 4 dengan penyebutnya juga yang bawah 5 + 10 = 15, jadi hasil
penjumlahannya %. 7

P . “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?”

S7 . “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah %. 7

P . “Mengapa tidak kamu tulis kesimpulannya nak? ”

S7 : “Lupa bu.”

P . “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

S7 : “Nggak tau bu, susah.”

P . “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu menyamakan penyebutnya dulu,

baru menjumlahkan dan menentukan sisa dari penjumlahan itu ya. Lain kali
yang lebih teliti lagi ya nak?”
S7 : “lyabu.”

Transkrip Wawancara Subjek 8

P . “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

S8 . “Daffin punya 8 potong pizza, yang 2 potong dimakan oleh ibunya. ”

P . “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

S8 : “Malas nulis bu.”

P . “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

S8 : “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.”

P . “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

S8 : “Menggambarkan pizza dengan 8 bagian bu.”

P : “Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

S8 . “Saya arsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai
pembilang dan 8 bagian sebagai penyebut bu”

P . “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

S8 . “Jadi, pizza yang dimakan oleh ibu adalah é

P : “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

S8 . “Bu dewi membeli semangka. Semangka dipotong beberapa bagian yang
sama. Sebanyak % bagian dimakan anaknya, dan sebanyak % dimakan bu
dewi.”

P : “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak?”

S8 : “Malas nulis bu.”

P . “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

S8 : “Berapa bagian semangka yang tersisa.”
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P

S8

S8

S8

S8

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan, kemudian cari sisa nya bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan % 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “Penyebut kedua pecahan sama, maka saya langsung menjumlahkan
pembilangnya 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil

penjumlahannya % Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk

menentukan sisanya bu yaitu %. 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi bagian semangka yang tersisag .

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”

. “Aldy membeli sekantong kelerengyang berisi g bagian kelereng biru dan

1 . »
7 bagian kelereng merah.

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Lupa bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar bagian kelereng % dan % dengan bantuan lingkaran.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?”
. “Saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan yang atas 3
+ 1 = 4 dengan penyebutnya juga yang bawah 5 + 10 = 15, jadi hasil
penjumlahannya %. 7
. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?”
. “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah %. 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

: “Nggak tau bu, susah.”

. “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu menyamakan penyebutnya dulu,
baru menjumlahkan dan menentukan sisa dari penjumlahan itu ya. Lain kali
yang lebih teliti lagi ya nak?”

. “lyabu.”
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Transkrip Wawancara Subjek 9

s)
S9
s)
S9
s)

S9
s)

S9

s)
S9

P
S9

S9

S9

S9

S9

. “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

. “Dalffin punya 8 potong pizza, yang 2 potong dimakan oleh ibunya. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.’

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”

: “Menggambarkan pizza dengan 8 bagian bu.’
“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk

menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

. “Saya arsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai

pembilang dan 8 bagian sebagai penyebut bu”

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

: “Jadi, pizza yang dimakan oleh ibu adalah 2

: “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
. “Bu dewi membeli semangka. Semangka dipotong beberapa bagian yang

sama. Sebanyak % bagian dimakan anaknya, dan sebanyak % dimakan bu

dewi. ”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

: “Berapa bagian semangka yang tersisa.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan, kemudian cari sisa nya bu.”

. “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan % 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
. “Penyebut kedua pecahan sama, maka saya langsung menjumlahkan
pembilangnya 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil

penjumlahannya g Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk

’

>

menentukan sisanya bu yaitu %‘ 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

. “Jadi bagian semangka yang tersisa% V7

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal?”

. “Aldy membeli sekantong kelereng dengan % bagian kelereng warna biru

1 . »
dan - bagian kelereng warna merabh.

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”
: “Kelamaan bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.’

1
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P . “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

S9 . “Penjumlahan tapi bawahnya berbeda bu.”

P : “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

S9 : “Mengalikan pecahan S dan % secara silang agar penyebutnya sama yaitu
yang atas 3 x 10 = 30 dan 5 x 1 = 5,1alu yang bawah 5 x 10 = 50.”

P : “Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?

S9 . “Selanjutnya menjumlahkan yang atas 30 + 5 = 35 dengan bawahnya
50.”

P . “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?

S9 : “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah 2—(5) 7

P . “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

S9 : “Nggak tau bu.”

P . “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu menyederhanakan dulu

pecahannya dan melanjutkan menentukan sisa dari penjumlahan itu ya.
Lain kali yang lebih teliti lagi ya nak?”

S9 : “lyabu.”

Transkrip Wawancara Subjek 10

P . “Pada soal nomor 1, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”
S10 : “Daffin punya 8 potong pizza, yang 2 potong dimakan oleh ibunya. ”

P . “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”
S10 : “Nggak tau bu.”

P . “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

S10  : “Berapa bagian pizza yang dimakan oleh ibu.”

P . “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal

tersebut nak?”
S10  : “Menggambarkan pizza dengan 8 bagian bu.”

P . “Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”

S10 : “Saya arsir 2 bagian yang dimakan ibu, maka jawabannya 2 sebagai
pembilang dan 8 bagian sebagai penyebut bu”

P . “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

S10 : “Jadi, pizza yang dimakan oleh ibu adalah g

P . “Pada soal nomor 2, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal nak?”

S10 : “Bu dewi membeli semangka. Semangka dipotong beberapa bagian yang
sama. Sebanyak % bagian dimakan anaknya, dan sebanyak % dimakan bu
dewi. ”

P . “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

S10  :“Lupa bu.”

P . “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal nak?”

S10  : “Berapa bagian semangka yang tersisa.”
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P

S10

S10

S10

S10

S10

S10

S10

S10

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan, kemudian cari sisa nya bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya gambar semangka yang menunjukkan pecahan % dan % 7

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak? ”
: “Penyebut kedua pecahan sama, maka saya langsung menjumlahkan
pembilangnya 1 + 3 = 4 dengan penyebut yang sama yaitu 6, jadi hasil
penjumlahannya % Kemudian hasilnya saya gambarkan juga untuk

menentukan sisanya bu yaitu %. 7

. “baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak? ”

S10 : “Jadi bagian semangka yang tersisa%

. “Pada soal nomor 3, menurutmu apa saja yang diketahui dari soal? ”

. “Aldy membeli sekantong kelerengyang berisi g bagian kelereng biru dan

1 . »
7 bagian kelereng merah.

. “Mengapa tidak kamu tulis secara lengkap saat menjawabnya nak? ”

: “Lupa bu.”

. “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal ?”

: “Berapa bagian kelereng milik Aldy yang berwarna hitam.”

. “Baik nak, selanjutnya apa operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut nak? ”

. “Penjumlahan bu.”

: “Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
tersebut nak?”

: “Saya menggambar bagian kelereng % dan % dengan bantuan lingkaran.”

“Lalu, bagaimana langkah selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menemukan jawaban dari soal tersebut nak?”
. “Saya menjumlahkan kedua pecahan itu dengan penjumlahan yang atas 3
+ 1 = 4 dengan penyebutnya juga yang bawah 5 + 10 = 15, jadi hasil
penjumlahannya %. 7
. “Baik nak, menurutmu apa kesimpulan dari soal tersebut nak?”
. “Jadi kelereng aldy warna hitam adalah %. 7

. “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu itu ?

: “Nggak tau bu, susah.”

. “Kalau bu dewi koreksi seharusnya kamu menyamakan penyebutnya dulu,
baru menjumlahkan dan menentukan sisa dari penjumlahan itu ya. Lain kali
yang lebih teliti lagi ya nak?”

. “lyabu.”
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